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Judul skripsi ini adalah "Penggunaan Media Gambar Poster untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada Tema Cita-citaku di kelas IV 

MIN 10 Aceh Tengah”. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

(1) Bagaimana aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui penggunaan 

media gambar poster untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan 

deskripsi siswa pada tema “cita-citaku” di kelas IV MIN 10 Aceh Tengah, (2) 

Bagaimana aktivitas siswa melalui penggunaan media gambar poster untuk 

meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa pada tema “cita-

citaku” di kelas IV MIN 10 Aceh Tengah, (3) Bagaimana peningkatan hasil 

belajar siswa dengan diterapkan media gambar poster dalam menulis karangan 

deskripsi pada tema “cita-citaku” di kelas IV MIN 10 Aceh Tengah. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas IVB MIN 10 Aceh Tengah. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

dan tes. Observasi ini digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan media gambar poster. Tes berbentuk essay digunakan untuk melihat 

hasil belajar siswa. Data dianalisis dengan rumus persentase. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah aktivitas guru meningkat dari 74% pada siklus I menjadi 92% 

pada siklus II. Untuk aktivitas siswa meningkat dari 73% pada siklus I menjadi 

92% pada siklus II. Dan hasil belajar siswa sebesar 46,15% pada sikuls I dan 

meningkat menjadi 92.30% pada siklus II. Dengan demikian melalui penggunaan 

media gambar poster siswa lebih aktif dan kreatif, dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa merupakan alat komunikasi antara sesama anggota masyarakat, 

Bahasa juga merupakan salah satu sistem lambang bunyi yang memungkinkan 

semua orang dalam suatu kebudayaan mempelajari dan menggunakannya untuk 

berkomunkasi atau berinteraksi. Melalui Bahasa seseorang dapat berinteraksi 

dengan lainnya.1 Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi keterampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia diharapkan siswa terampil menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 

sarana berkomunikasi.  

Bahasa Indonesia merupakan salah satu modal penting dalam 

berkomunikasi sesama peserta didik. Oleh karena itu, dalam belajar kelompok 

siswa dituntut untuk menguasai materi pelajaran Bahasa Indonesia secara 

sempurna. Hal ini sejalan dengan fungsi ahasa seperti yang dipaparkan oleh Abdul 

Chaer sebagai berikut: “Fungsi bahasa yang terutama adalah sebagai alat untuk 

bekerja sama atau berkomunukasi di dalam kehidupan manusia bermasyarakat”.2 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pengajaran Bahasa Indonesia di Madrasah 

(MI) harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga siswa termotivasi dan 

bergairah dalam belajar, seterusnya mampu berbahasa Indonesia yang benar dan 

                                                             
1 Tim Penyusun Depdikbud, Mata pelajaran Bahasa Indonesia SD, (Jakarta :Balai 

Pustaka, 2006), hal. 15.   
 
2 Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, Cet II, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal.2  
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memperoleh hasil belajar yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut 

diperlukan adanya media. 

Kesuksesan pengajaran Bahasa Indonesia melalui penggunaan media 

ditentukan oleh besarnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 

sangat tergantung dengan penerapan metode yang digunakan guru dalam 

penyajian materi Bahasa Indonesia. Media merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dan bahan pembelajaran. Sehingga dapat 

merangsang perhatian minat pikiran dan perasaan pelajar dalam kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.3  Penggunaaan media 

dalam pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat elektronik untuk 

menangkap, memproses dan menyususn kembali informasi. Penggunaan media 

pembelajaran pada saat proses belajar mengajar, berlangsung dengan sangat baik, 

sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.  

Oleh sebab itu, penggunaan media dalam pembelajaran sebagai alat bantu 

mengajar yang turut mempengaruhi kondisi dan lingkungan belajar yang ditata 

oleh guru berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan 

interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan kenyataan, dan 

memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minat. 

Dalam pelaksanaannya di sekolah-sekolah penggunaan media belum optimal atau 

belum mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan. Azhar Arsyad  

mengemukakan bahwa dewasa ini pemahaman guru tentang media yang objektif 

                                                             
3 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern Pustaka Amani, 

1898), hal.536.  
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dan tepat sasaran dan juga teknik penilaian yang digunakan tidak sesuai dan 

menjadi persoalan yang serius.4  

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di MIN 10 Aceh Tengah, penulis 

menemukan bahwa keterampilan siswa menulis karangan deskripsi pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia sangat rendah. Pada umumnya masih banyak siswa 

yang belum paham bagaimana cara menulis dengan bahasa yang baik dan benar, 

disebabkan mereka kurang  memiliki kosa kata. Hal ini menyebabkan nilai hasil 

belajar siswa dalam menulis kalimat belum Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Dalam proses pembelajaran, guru juga ditemukan tidak menggunakan media 

maupun model pembelajaran. Penggunaan metode yang kurang tepat dan teknik 

pembelajran yang oleh guru kurang sesuai dengan minat siswa. Hal ini dapat 

terlihat dari sikap siswa yang tidak mempehatikan pelajaran dan mengerjakan 

tugas yang diberikan guru, serta semangat dan antusias siswapun kurang.5 

Oleh sebab itu agar tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 

tercapai dengan baik, seorang guru harus terampil dalam menggunakan media. 

Seorang guru juga harus menciptakan inovasi-inovasi baru tentang media 

pembelajaran untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. Dengan adanya 

media pembelajaran yang efektif dan efesien siswa akan lebih aktif dan mudah 

dalam memahami pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu 

penelitian dengan judul “Penggunaan Media Gambar Poster Untuk Meningkatkan 

                                                             
4 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafika Perkasa, 1995), hal.3. 

5  Hasil Observasi, Tanggal 5 September 2017. 
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Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Pada Tema Cita-citaku di Kelas IV 

MIN 10 Aceh Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui 

penggunaan media gambar poster untuk meningkatkan keterampilan 

menulis karangan deskripsi siswa pada tema “cita-citaku” di kelas IV 

MIN 10 Aceh Tengah ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa melalui penggunaan media gambar poster 

untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa pada 

tema “cita-citaku” di kelas IV MIN 10 Aceh Tengah ? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkan media 

gambar poster dalam menulis karangan deskripsi pada tema “cita-citaku” 

di kelas IV MIN 10 Aceh Tengah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 

melalui penggunaan media gambar poster untuk meningkatkan 

keterampilan menulis karangan deskripsi siswa pada tema “cita-citaku” 

di kelas IV MIN 10 Aceh Tengah. 
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2. Untuk mengetahui  aktivitas siswa melalui penggunaan media gambar 

poster untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi 

siswa pada tema “cita-citaku” di kelas IV MIN 10 Aceh Tengah. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkan 

media gambar poster dalam menulis karangan deskripsi pada tema 

“cita-citaku” di kelas IV MIN 10 Aceh Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis; untuk menambah wawasan serta pengetahuan khususnya 

tentang penggunaan media gambar poster dalam menulis karangan 

deskripsi. 

2. Bagi guru; untuk memberi informasi kepada guru bidang studi Bahasa 

Indonesia guna dijadikan sebagai motivator dalam meningkatkan 

keterampilan siswa menulis karangan deskripsi dengan diterapkan 

media gambar poster. 

3. Bagi sekolah; penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, khususnya 

untuk praktek pembelajaran. 

4. Bagi siswa; dapat meningkatkan hasil belajar dan melatih sikap sosial 

untuk saling peduli terhadap keberhasilan siswa lain dalam mencapai 

tujuan belajar. 
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5. Bagi peneliti lain; diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan untuk 

memperbaiki mutu pendidikan khususnya pendidikan Bahasa 

Indonesia di masa yang akan datang. 

E.  Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan penjelasan 

atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur. Untuk itu agar dapat 

membuat pemahaman yang benar terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam 

skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah itu sebagai berikut: 

1. Media Poster  

Kata media berasal dari Bahasa Latin medius yang secara harfiyah berarti 

tengah, perantara atau pengantar.6 Sedangkan secara istilah media adalah segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara 

terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efesien dan efektif.7 Poster 

menurut bahasa adalah plakat yang dipasang ditempat umum (berupa 

pengumuman dan iklan). Sedangkan secara istilah poster adalah sebagai 

kombinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan warna, dan pesan dengan 

maksud untuk menangkap perhatian orang yang lewat tetapi cukup lama 

menanamkan gagasan yang berarti didalam ingatannya.8 Jadi, media poster adalah 

suatu pesan tertulis baik itu berupa gambar maupun tulisan yang ditujukan untuk 

                                                             
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafika Perkasa, 1995), hal.3. 

7 Yudhi Muhadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Perss, 2008), hal. 7-8  

8 Sujana, Nana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Cet.8, (Bandung : Sinar Baru 

Algesindo, 2009), hal. 51  
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menarik perhatian banyak orang sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima 

orang lain dengan mudah. 

2. Keterampilan Menulis 

Keterampilan menurut bahasa adalah kecakapan untuk menyelesaikan 

tugas. Sedangkan secaara istilah keterampilan adalah suatu bentuk kemampuan 

yang mempergunakan pikiran dan perbuatan dalam menyelesaikan atau 

mengerjakan sesuatu dengan efektif dan efesien. Menulis menurut bahasa adalah 

membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan pena. Sedangkan secara istilah 

menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis (oleh penulis) kepada pihak lain (pembaca) dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.9 Jadi, keterampilan 

menulis karangan deskripsi adalah menuangkan ide, gagasan, perasaan dalam 

bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat memahami isi 

tulisan tersebut dengan baik. 

3. Karangan Deskripsi 

Karangan menurut bahasa adalah hasil mengarang cerita buah pena. 

Sedangkan secara istilah karangan adalah karya tulis hasil dari kegiatan seseorang 

untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis 

kepada pembaca untuk dipahami. Deskripsi menurut bahasa adalah pamaparan 

atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Sedangkan 

secara istilah deskripsi adalah  bentuk wacana yang berusaha menyajikan suatu 

                                                             
9 Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 1998), hal. 

162   
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hal atau objek pembicaraan yang membuat objek tersebut seakan-akan para 

pembaca melihat sendiri objek tersebut seolah-olah berada di depan mata kepala 

para pembaca.10 Jadi, karangan deskripsi adalah suatu kegiatan penyampaian 

pesan yang bersifat tidak langsung dalam bentuk tulisan yang isinya menjelaskan 

atau menggambarkan sesuatu hal yang sebenarnya dan ditujukan kepada pihak 

lain, dengan tujuan pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, dan 

merasakan hal yang dideskripsikan. 

 

                                                             
10 Gorys Keraf, Eksposisi dan Deskripsi, (Ende Flores: Nusa Indah, 1995), hal.7   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaran 

1. Defenisi Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 

perantara atau pengantara pesan dari pengirim ke penerima pesan.11 Asosiasi 

Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) memiliki pengertian 

yang berbeda. Media adalah bentuk-benuk komunikasi baik tercetak maupun 

audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat 

dilihat, didengar, dan dibaca.12 

Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 

besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun suatu kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketermpilan atau sikap. Atwi 

Suparman mendefinisikan media merupakan alat yang dapat menyalurkan pesan 

atau informasi dari pengirim kepada penerima pesan.13 

Belajar mengajar merupakan proses komunikasi yang efektif antara 

peserta didik dan pendidik. Pendidik berperan sebagai penyampai pesan, 

sementara peserta didik merupakan penerima pesan. Idealnya pesan yang 

disampaikan oleh penyampai pesan kepada penerima pesan dapat diterima secara 

optimal. Akan tetapi dalam proses berlangsungnya komunikasi ini kadang-kadang 

                                                             
11 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Cet.7, (Jakarta : Raja Persada, 2003), hal.6  

12  Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Cet.11, … hal.67 

13 Pupuh Fathurrohman, dan M. Sobry Sutikno, dkk., Strategi Belajar Mengajar,, Cet.5 

(Bandung: Refika Aditama, 2011), hal. 65  
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pesan yang disampai kepada penerima pesan tidak sesuai dengan harapan 

pengirim pesan. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dalam proses belajar 

mengajar diperlukan adanya media yang dapat menjadi perantara agar komunikasi 

antara peserta didik dengan guru berlangsung optimal. Peran media pembelajaran 

di sini sebagai alat untuk memudahkan peserta didik dalam menerima pesan dari 

guru.  

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein kata media berasal dari 

Bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari medium. Menurut AECT, media 

adalah perangkat lunak (software) yang berisi pesan atau informasi pendidikan 

yang biasanya disajikan dengan mempergunakan peralatan. Peralatan atau 

perangkat keras (hardware) merupakan sarana untuk dapat menampilkan pesan 

yang terkandung pada media tersebut.14 Nana Sudjana dan Ahmad Rifai 

menyatakan bahwa media pengajaran merupakan alat bantu mengajar. Kedudukan 

media pengajaran sebagai alat bantu mengajar ada dalam komponen metodologi, 

sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh guru.15 

Berdasarkan pengertian media dari beberapa ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sebuah alat bantu untuk 

mempermudah sampainya materi pelajaran kepada siswa. Dengan adanya media 

pengajaran yang digunakan guru diharapkan dapat mengongkritkan konsep-

konsep abstrak yang ada dalam materi pelajaran. 

 

                                                             
14  Faturrohman dan Wuri Wuryandani, Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar, 

(Yogyakarta: Nuha Litera, 2011), hal 43-44 

 
15 Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, … hal. 74  
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2. Manfaat Media Pembelajaran 

Kehadiran media pembelajaran dalam sebuah proses belajar mengajar 

merupakan hal yang penting. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rifai alasan 

pertama berkenaan dengan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar siswa adalah:16 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pengajaran lebih baik. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui pernuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi guru mengajar untuk 

setiap jam pelajaran. Hal ini sangat mendukung untuk digunakan guru 

di sekolah dasar mengingat keberadaannya sebagai guru kelas yang 

mengajar secara terus menerus. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemostrasikan, dan lain-lain. Oleh karena itu media 

pembelajaran yang dibuat guru hendaknya membuka kesempatan 

kepada siswa untuk ikut serta aktif dalam memanfaatkannya. 

 

Alasan kedua mengapa penggunaan media pembelajaran dapat 

mempertinggi proses dan hasil pembelajaran adalah berkenaan dengan taraf 

berpikir siswa. Taraf berpikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai 

dari konkrit ke abstrak, dimulai dari sederhana ke kompleks. Penggunaan media 

pembelajaran dapat menjelaskan hal-hal yang abstrak menjadi lebih konkrit 

sehingga mudah dimaknai oleh siswa. Apalagi mengingat perkembangan siswa di 

sekolah dasar berada pada tahap operasional konkrit.  

                                                             
16  Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, … hal. 74-76 
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Nana Sudjana dan Ahmad Rifai menjelaskan peranan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat ditempatkan sebagai : 17 

a. Alat untuk memperjelas bahan pembelajaran pada saat guru 

menyampaikaan pelajaran. 

b. Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji lebih 

lanjut dan dipecahkan oleh siswa. 

c. Sebagai sumber belajar bagi siswa, artinya bahwa media tersebut 

berisikan bahan – bahan yang harus dipelajari siswa baik secara 

invidual maupun kelompok. Dengan demikian proses belajar mengajar 

akan lebih banyak mengaktifkan siswa. 

 

Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar 

memiliki beberapa fungsi. Nana Sudjana menuliskan beberapa fungsi media 

pembelajaran sebagai  berikut :18 

a. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar bukan 

merupakan fungsi tambahan, tetepi alat bantu agar pembelajaran 

menjadi lebih efektif. 

b. Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan stituasi mengajar. Hal ini berarti bahwa media 

pembelajaran merupakan salah satu unsur yang akan dikembangkan 

guru. 

c. Pengunaan media pembelajaran integral dengan tujuan dan materi 

pembelajaran. Oleh karena itu penggunaannya harus disesuaikan 

dengan tujuan dan materi pelajaran yang disampaikan. 

d. Pengunaan media pembelajaran bukanlah semata - mata sebagai bahan 

hiburan, dalam arti bukan hanya sekedar melengkapi proses belajar 

supaya lebih menarik perhatian siswa. 

e. Pengunaan media pembelajaran lebih diutamakan untuk mempercepat 

proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap 

pengertian yang diberikan guru. 

f. Pengunaan media pembelajaran diutamakan untuk mempertinggi 

kualitas pembelajaran.19 

 

                                                             
17  Arief Sadiman, dkk., Media Pendidikan Cet.11,,, hal. 189 

18  Faturrohman dan Wuri Wuryandani, Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar,.. hal. 45 

19  Pupuh Fathurrohman, dan M. Sobry Sutikno, dkk., Strategi Belajar Mengajar,… hal. 

56 
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Dari beberapa fungsi di atas, maka media pembelajaran memiliki nilai-

nilai praktis sebagai berikut:20 

a. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa. 

b. Media dapat mengatasi batas ruang kelas. Hal ini terutama untuk 

menyajikan bahan belajar yang sulit dipahami secara langsung oleh 

peserta. Dalam kondisi ini media dapat berfungsi: 

1) Menampilkan objek yang terlalu besar untuk dibawa ke dalam kelas 

2) Memperbesar serta memperjelas objek yang terlalu kecil yang sulit 

dilihat oleh mata telanjang, seperti sel-sel butir darah/molekul 

bakteri dan sebagainya. 

3) Mempercepat gerakan suatu proses yang terlalu lambat sehingga 

dapat dilihat dalam waktu yang lebih cepat. 

4) Memperlambat proses gerakan yang terlalu cepat. 

5) Menyederhanakan suatu objek yang terlalu kompleks. 

6) Memperjelas bunyi-bunyian yang sangat lemah sehingga dapat 

ditangkap oleh telinga. 

c. Media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara 

peserta dengan lingkungannya. 

d. Media dapat menghasilkan keseragaman pengamatan.  

e. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata, dan tepat. 

f. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta untuk 

belajar dengan baik. 

g. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru. 

h. Media dapat mengontrol kecepatan belajar siswa. 

i. Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari hal-hal 

yang konkret sampai yang abstrak.21 

 

 

3. Prinsip-prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 

Sudirman mengemukakan beberapa prinsip pemilihan media pengajaran 

yang dibaginya ke dalam tiga kategori, sebagai berikut: 

a. Tujuan pemilihan 

Memilih media yang akan digunakan harus berdasarkan maksud dan 

tujuan pemilihan yang jelas. Apakah pemilihan media itu untuk pembelajaran 

                                                             
20 Faturrohman dan Wuri Wuryandani, Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar,.. hal. 48 

21 H. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta : Kencana, 2012), hal. 171-172  
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(siswa belajar), untuk informasi yang bersifat umum, ataukah untuk sekedar 

hiburan saja mengisi waktu kosong? Lebih spesifik lagi, apakah untuk pengajaran 

kelompok atau pengajaran individual, apakah untuk sasaran tertentu seperti anak 

TK, SD, SMP, SMU, tuna rungu, tuna natra, masyarakat pedesaan, ataukah 

masyarakat perkotaan. Tujuan pemilihan ini berkaitan dengan kemampuan 

berbagai media. 

b. Karakterisrik media pengajaran 

Setiap media mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari segi 

keampuhannya, cara pembuatannya, maupun cara penggunaannya. Memahami 

karakteristik berbagai media pengajaran merupakan kemampuan dasar yang harus 

dimiliki guru dalam kaitannya dengan keterampilan pemilihan media pengajaran. 

Di samping itu, memberikan kemungkinan pada guru untuk menggunakan 

berbagai jenis media pengajaran secara bervariasi. Sedangkan apabila kurang 

memahami karakteristik media tersebut, guru akan dihadapkan kepada kesulitan 

dan cenderung bersikap spekulatif.   

c. Alternatif pilihan 

Memilih pada hakikatnya adalah proses membuat keputusan dari berbagai 

alternative pilihan. Guru bisa menentukan pilihan media mana yang akan 

digunakan apabila terdapat beberapa media yang dapat diperbandingkan. 

Sedangkan apabila media pengajaran itu hanya satu, maka guru tidak bisa 

memilih, tetapi menggunakan apa adanya.22 

                                                             
22 Syaifuh Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006), hal. 126-127  
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Dalam menggunakan media pengajaran, hendaknya guru memperhatikan 

sejumlah prinsip-prinsip tertentu agar penggunaan media dapat mencapai hasil 

yang baik. Prisip-prinsip yang dimaksud dikemukakan Nana Sudjana sebagai 

berikut: 

a. Menentukan jenis media dengan tepat. Artinya, sebaiknya guru 

memilih terlebih dahulu media manakah yang sesuai dengan tujuan 

dan bahan pelajaran yang diajarkan. 

b. Menetapkan atau mempertimbangkan subyek dengan tepat. Artinya, 

perlu diperhitungkan apakah penggunaan media itu sesuai dengan 

tingkat kematangan/kemampuan anak didik. 

c. Menyajikan media dengan tepat. Artinya teknik dan metode 

penggunaan media dalam pengajaran harus disesuaikan dengan tujuan, 

bahan, metode, waktu dan sarana. 

d. Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat dan 

situasi yang tepat. Artinya, kapan dan dalam situasi mana pada waktu 

mengajar media digunakan. Tentu tidak setiap saat menggunakan 

media pengajaran, tanpa kepentingan yang jelas.23 

 

Terdapat sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan 

media pada komunikasi pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebutdiuraikan di bawah 

ini: 

a. Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar 

dalam upaya memahami materi pelajaran. Dengan demikian, 

penggunaan media harus dipandang dari sudut kebutuhan siswa, bukan 

dipandang dari sudut kepentingan guru. 

b. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diharapkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai 

alat hiburan, atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk 

mempermudah guru menyamapaikan materi, akan tetapi benar-benar 

untuk membantu siswa belajar sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

c. Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 

Setiap materi pelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan. Media 

yang akan digunakan harus sesuai dengan kekompleksan materi 

pelajaran. Contohnya, untuk membelajarkan siswa memahami 

pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia, maka guru perlu 

                                                             
23 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar,… hal. 69 
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mempersiapkan semacam grafik yang mencerminkan pertumbuhan 

penduduk. 

d. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan 

kondisi siswa. Siswa yang memiliki kemampuan mendengar yang 

kurang baik, akan sulit memahami pelajaran manakala digunakan 

media yang bersifat auditif. Demikian pula sebaliknya, siswa yang 

memiliki kemampuan penglihatan yang kurang, akan sulit menagkap 

bahan pembelajaran yang disajikan melalui media visual. 

e. Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektifitas dan 

efesiensi. Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu 

efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian juga media yang 

sangat murah belum tentu tidak memiliki nilai. Setiap media yang 

dirancang guru perlu memperhatikan efektifitas penggunaannya. 

f. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama media-

media mutakhir media computer, LDC, dan media elektronik lainnya 

memerlukan kemampuan khusus dalam mengopersikannya.24 

 

4. Kiteria Memilih Media Pembelajaran 

Kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan 

dan sifat-sifat khasnya (karakteristik) media yang bersangkutan. Ely mengatakan 

bahwa pemilihan media seyogyanya tidak terlepas dri konteksnya bahwa media 

merupakan komponen dari sistem intruksional secara keseluruhan. Karena itu, 

meskipun tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor-faktor lain seperti karakteristik 

siswa, strategi belajar mengajar, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu, dan 

sumber, serta prosedur penilaiannya juga perlu dipertimbangkan. Sebagai 

pendekatan praktis, beliau menyarankannya untuk mempertimbnagkan media apa 

saja yang ada, berapa harganya, berapa lama diperlukan untuk mendapatkannya, 

dan format apa yang memenuhi selera pemakai (misalnya siswa dan guru). 

                                                             
24 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2012), hal. 75-77  
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Dalam hubungan ini Dick dan Carey menyebutkan bahwa di samping 

kesesuaian dengan tujuan perilaku belajarnya, setidaknya masih ada empat faktor 

lagi yang perlu dipertimbngkan dalam pemilihan media. Pertama adalah 

ketersediaan sumber setempat. Artinya, bila media yang bersangkutan tidak 

terdapat pada sumber-sumber yang ad, harus dibeli atau dibuat sendiri. Kedua 

adalah apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri tersebut ada dana, tenaga 

dan fasilitasnya. Ketiga faktor yang menyangkut dengan keluwesan, kepraktisan 

dan katahanan media yang bersangkutan untuk waktu yang lama. Artinya media 

bisa digunakan di mana pun dengan peralatan yang ada di sekitarnya dan kapan 

pun serta mudah dijinjing dan dipindahkan. 

Faktor yang terakhir adalah efektifitas biayanya dalam jangka waktu yang 

panjang. Ada sejenis media yang biaya produksinya mahal (seperti program film 

bingkai). Namun bila dilihat kestabilan materi dan penggunaan yang berulang-

ulang untuk jangka waktuyang panjang program film bingkai mungkin lebih 

murah dari media yang biaya produksinya murah (misalnya brosur) tetapi setiap 

waktu materinya berganti. Hakikat dari pemilihan media pada akhirnya keputusan 

untuk memakai, tidak memakai, atau mengadaptasi media yang bersangkutan.25 

Untuk dapat menggunakan media pembelajaran yang berfungsi optimal 

dalam mempertinggi kualitas pembelajaran, maka ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan guru sebagai berikut :26 

a. Guru perlu memiliki pemahaman media pembelajaran antara lain jenis 

dan manfaat  media pembelajaran, kriteria memilih dan menggunakan 

                                                             
25 Arief Sadiman, dkk., Media Pendidikan Cet.11,,, hal. 85  

26 Pupuh Fathurrohman, dan M. Sobry Sutikno, dkk., Strategi Belajar Mengajar,…hal. 59   
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media pembelajaran, menggunakan media pembelajaran sebagai alat 

bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media dalam proses 

belajar siswa. 

b. Guru terampil membuat media pembelajaran sederhana untuk 

keperluan pembelajaran, terutama media dua dimensi atau media 

grafis, dan beberapa media tiga dimensi, serta media proyeksi. 

c. Guru memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menilai 

keefektifan penggunaan media dalam proses pembelajaran. Apabila 

dinilai penggunaan media pembelajaran tidak dapat mempertinggi 

kualitas hasil pembelajaran, maka hendaknya guru tidak 

menggunakannya dan memilih cara lain di luar penggunaan media 

pembelajaran tersebut. 

Sementara itu ada beberapa penyebab orang memilih media pembelajaran 

antara lain:27 

a. Bermaksud menjelaskan isi yang terdapat dalam media pembelajaran 

tersebut. 

b. Sudah akrab dengan penggunaan media yang dipilihnya. 

c. Ingin memberikan gambaran yang lebih jelas atau konkrit. 

d. Yakin bahwa media pembelajaran dapar berfungsi lebih untuk 

mempertinggi kualitas pembelajaran. 

 

Pemilihan media pembelajaran seyogyanya tidak terlepas dari konteksnya 

bahwa media merupakan komponen dari sistem intruksinal secara keseluruhan. 

Oleh karena itu ada beberapa hal yang mempengaruhinya dalam pemilihan media 

pembelajaran antara lain; karakteristik siswa, strategi belajar, alokasi waktu dan 

sumber belajar, serta prosedur penilaian yang digunakan. Tanpa memperhatikan 

faktor-faktor tersebut bisa jadi penggunaan media pembelajaran menjadi kurang 

optimal untuk mempertinggi kualitas hasil belajar siswa. 

Adapun kriteria yang harus diperhatikan dalam pemilihan media 

pembelajaran adalah sebagai berikut:28 

                                                             
27  H. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,… 

hal. 173 
28  Faturrohman dan Wuri Wuryandani, Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar,.. hal 47  
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a. Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran, artinya bahwa media 

pembelajaran dipilih atas dasar tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian madia yang digunakan akan mendukung 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran. Perlu diingat bahwa bahan 

pelajaran ada kalanya bersifat fakta, prinsip, konsep dan generalisasi 

sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 

Oleh karena itu media pembelajaran yang dibuat guru hendaknya 

mampu memberikan penjelasan yang konkrit kepada siswa atas 

konsep-konsep yang abstrak tersebut. 

c. Kemudahan memperoleh media, artinya bahwa media yang digunakan 

dalam pembelajaran mudah diperoleh, ataupun mudah dibuat oleh 

guru. Yang perlu menjadi pertimbangan adalah terkait dengan tenaga, 

biaya, dan waktu untuk memperolehnya, maupun untuk membuatnya. 

d. Ketermapilan guru dalam menggunakannya. Apapun jenis media yang 

digunakan guru harus mampu menggunkan secara terampil. Sebagus 

apapun media yang digunakan guru, tetapi apabila tidak dioperasikan 

secara terampil, maka pesan yang ada di dalam media pembelajaran 

tidak akan sampai kepada diri siswa secara optimal. 

e. Tersedia waktu untuk menggunakannya. Penggunaan media 

pembelajaran disesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia habis 

hanya untuk mempersiapkan media pembelajaran oleh guru, sehingga 

penyamapaian materinya justru dikesampingkan. 

f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa. Tingkat perkembangan berpikir 

siswa adalah salah satu hal yang perlu dipertimbangkan dalam 

pemilihan media pembelajaran. Tujuannya adalah agar makna yang 

terkandung dalam media pembelajaran dapat dipahami oleh para siswa 

secara baik. 

 

Nana Sudjana dan Ahmad Rifai menuliskan bahwa madia pembelajaran 

digunakan guru manakala muncul situasi sebagai berikut;29 

a. Perhatian siswa tehadap pembelajaran sudah berkurang. Hal ini dapat 

saja muncul  karena timbulnya kebosanan pada diri siswa untuk 

mendengarkan ceramah dari guru. Apalagi uraian materi yang 

diberikan guru kurang menarik. 

b. Bahan pembelajaran yang diberikan guru kurang dapat dipahami oleh 

siswa secara optimal. 

c. Terbatasnya sumber pembelajaran. Perlu diingat bahwa tidak semua 

sekolah memiliki sumber pembelajaran yang digunakan guru. Oleh 

karena itu agar pesan tersampainya secara optimal kepada siswa, maka 

                                                             
29  Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, … hal. 7 
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guru harus membuat media pembelajaran yang berisi pesan 

pembelajaran dari sumber pesan yang ada. 

d. Guru tidak bersemangat menjelaskan materi pelajaran secara verbal. 

Hal ini dapat diakibatkan guru telah mengajar cukup lama.30 

 

B. Media Gambar Poster 

1. Definisi Media Gambar 

Gambar/foto adalah media yang paling umum dipakai. Itu merupakan 

bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Oleh 

karena itu, pepatah Cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih 

banyak dari pada seribu kata. 

Beberapa kelebihan media gambar di bawah ini :31 

a. Sifatnya konkret; gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah 

dibandingkan dengan media verbal semata. 

b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, tidak semua benda, 

objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa dibawa 

ke objek peristiwa tersebut.  

c. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan. Sel atau 

penampang daun yang tak mungkin dilihat dengan mata telanjang dapat 

disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar. 

d. Gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan 

untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau 

membetulkan kesalahpahaman. 

e. Gambar harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa 

memerlukan peralatan khusus. 

 

Selain kelebihan-kelebihan tersebut, gambar mempunyai beberapa 

kelemahan-kelemahan yaitu: 

a. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 

b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran. 

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar 

 

                                                             
30 Faturrohman dan Wuri Wuryandani, Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar,.. hal 47-49  

31 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Cet.11,… hal.29  
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Ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar yang baik sehingga 

dapat disajikan sebagai media pendidikan.32 

a. Autentik : gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi seperti 

kalau orang melihat benda sebenarnya. 

b. Sederhana : komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin-

poin pokok dalam gambar. 

c. Ukuran relatif : gambar dapat membesarkan atau memperkecil 

objek/benda sebenarnya. 

d. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. Gambar yang baik 

tidaklah menunjukkan objek dalam keadaan diam tetapi memperlihatkan 

aktivitas tertentu. 

e. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Walaupun dari degi mutu kurang, gambar karya siswa 

sendiri sering kali lebih baik. 

f. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan medi yang bagus. Sebagai 

media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

2. Definisi Poster  

Poster menurut bahasa adalah plakat yang dipasang di tempat umum 

(berupa pengumuman dan iklan). Sedangkan secara istilah poster adalah sebagai 

kombinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan warna, dan pesan dengan 

maksud untuk menangkap perhatian orang yang lewat tetapi cukup lama 

menanamkan gagasan yang berarti di dalam ingatannya.33 Poster adalah media 

yang digunakan untuk menyampaikan suatu informasi, saran atau ide-ide tertentu, 

sehingga dapat merangsang keinginan yang melihatnya untuk melaksanakan isi 

poster tersebut. Misalnya, poster keluarga berencana, poster tentang kebersihan, 

                                                             
32 Hamik Oemar, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan 

Menyenangkan. (Bandung: Kaifa, 2001), hal. 75  
33 Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Cet.8, (Bandung : Sinar Baru 

Algesindo, 2009), hal. 51  
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dan sebagainya.34 Poster adalah sajian kombinasi visual yang jelas, menyolok, dan 

menarik dengan maksud untuk menarik perhatian orang pandai sesuatu atau 

mempengaruhi agar seseorang bertindak.35 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan media poster 

adalah suatu pesan tertulis baik itu berupa gambar maupun tulisan yang ditujukan 

untuk menarik perhatian banyak orang sehingga pesan yang disampaikan dapat 

diterima orang lain dengan mudah. 

Poster tidak saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu tetapi 

dia mampu pula untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang 

melihatnya. Poster dapat dibuat di atas kertas, kain, batang kayu, seng, dan 

semacamnya. Pemasangannya bisa di kelas, di pohon, di tepi jalan, dan di 

majalah. Ukurannya bermacam-macam, tergantung kebutuhan. Namun secara 

umum, poster yang baik hendaklah: 

a. Sederhana 

b. Menyajikan suatu ide dan untuk mencapai satu tujan pokok 

c. Berwarna 

d. Slogannya ringkas dan jitu 

e. Tulisannya jelas 

f. Motif dan disain bervariasi.36 

 

Poster yang baik harus dinamis, menonjolkan kualitas. Poster harus 

sederhana dan tidak memerlukan pemikiran secara terperinci oleh pengamat. 

Kesederhanaan desain dan sedikit kata-kata yang dipergunakan mencirikan poster 

                                                             
34 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta : Ar-

Ruzz Media, 2013), hal.162 

 
35 Putu Suiraoka dan Dewa Nyoman Supariasa, Media Pendidikan Kesehatan, 

(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), hal. 28   
36  Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Cet.11,… hal.46-47 
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yang kuat. Poster tidak dapat mengajar dengan sendirinya, karena keterbatasan 

pengunaan kata-kata. Oleh karena itu tidak cocok untuk orang-orang yang tidak 

kenal dengan ide-ide yang dituliskan. Poster akan cocok jika dibuat sebagai tindak 

lanjut dari pada pesan-pesan yang sudah disampaikan waktu yang lalu. Jadi tujuan 

poster adalah untuk mengarahkan pembaca kearah tindakan tertentu sesuai dengan 

apa yang diinginkan komunikator.37 

Dalam poster biasanya mengandung unsur gambar dan kalimat verbal. 

Poster yang baik harus memiliki karakteristik sebagai berikut:38 

a. Mudah diingat, artinya orang yang melihat tidak akan mudah 

melupakan kandungan pesan. 

b. Dalam satu poster hanya mengandung pesan tunggal, yang 

digambarkan secara sederhana dan menarik perhatian. 

c. Dapat ditempelkan atau dipasang di mana saja, terutama di tempat 

yang strategis yang mudah diingat orang. 

d. Mudah dibaca dalam kurun waktu yang sangat singkat. Poster yang 

baik ditandai dengan kemudahan menangkap isi pesan. Dengan hanya 

melihat sepintas saja, orang sudah dapat mengerti maksud dan 

tujuannya. 

 

Berdasarkan karakteristik tersebut, di bawah ini diberikan beberapa 

petunjuk dalam pembuatannya:39 

a. Jangan terlalu banyak ilustrasi yang dapat mengaburkan isi pesan yang 

ingin disampaikan. 

b. Perlu diseimbangkan antara gambar dan teks. 

c. Teks yang disusun harus ringkas dan padat tetapi memiliki daya tarik. 

d. Gunakan warna yang kontras dan bentuk huruf yang mudah dibaca. 

 

                                                             
37 Putu Suiraoka dan Dewa Nyoman Supariasa, Media Pendidikan Kesehatan,.. hal.28  

38 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran,… hal.162-163  

39 Sharon, dkk., Instructional Technology dan Media For Learning, (Jakarta : Kencana, 

2011), hal.329   
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Poster menggabungkan kombinasi visual dari gambar, garis, warna, dan 

kata. Mereka dimaksudkan untuk menarik dan mempertahankan perhatian 

pemirsa cukup lama untuk mengomunikasikan pesan singkat, biasanya yang 

bersifat persuasif. Mereka harus menarik perhatian dan menyampaikan pesannya 

dengan cepat.  

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Poster 

Kelebihan-kelebihan media poster sebagai berikut:40 

a. Dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa terhadap 

pesan yang disajikan. 

b. Dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih manarik 

perhatian siswa. 

c. Bentuknya sederhana tanpa memerlukan peralatan khusus dan mudah 

penempatannya. 

d. Pembuatannya mudah dan harganya murah. 

 

Kekurangan-kekurangan media poster sebagai berikut :41 

a. Membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya. 

b. Penyajian pesan hanya berupa unsur visual. 

c. Umumnya hanya dibaca sekilas, sehingga sering kali pesan tidak 

terbaca secara utuh 

d. Mudah rusak, dan diacukan 

e. Untuk materi yang berkualitas dan tinggi memerlukan ahli grafis dan 

peralatan cetak yang baik sehingga memerlukan biaya yang mahal. 

 

4. Manfaat Media Poster 

Adapun manfaat-manfaat media poster sebagai berikut: 

a. Memperjelas penyajian suatu pesan yang dramatik sehingga memikat 

perhatian. 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti: 

1) Poster bisa ditempel di ruang kelas, sehingga membantu dalam 

proses pembelajaran. 

                                                             
40 Mustiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta : PT Prestasi 

Pustakarya, 2012), hal.85  
 
41 Putu Suiraoka dan Dewa Nyoman Supariasa, Media Pendidikan Kesehatan,.. hal.29 
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2) Poster memiliki daya tarik untuk memikat perhatian dalam sekali 

lihat. 

3) Konsep yang terlalu luas dapat divisualkan dalam bentuk poster. 

4) Objek terlalu besar, dapat digantikan dengan realita yang di gambar 

di poster. 

c. Dapat mempenggaruhi masyarakat untuk membeli suatu barang. 

d. Memberikan informasi baru secara singkat dan mengingatkan suatu 

pesan yang berkaian. 

e. Dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga proses belajar 

terasa menyenangkan dan tidak membosankan, memberikan 

perangsang yang sama, menyamakan pengalaman, menimbulkan 

persepsi yang sama.42 

 

Poster berfungsi untuk mempengaruhi orang-orang membeli produk baru 

dari suatu perusahaan, untuk mengikuti program Keluarga Berencanaatau untuk 

menyayangi binatang dapat dituangkan lewat poster.43 Poster memiliki fungsi 

yang sama dengan iklan, yaitu memberitahukan tentang sesuatu hal atau produk. 

Bedanya dengan iklan, poster lebih menekankan gambar dan tulisan yang akan 

ditempatkan di tempat umum yang bersifat strategis untuk dikomersikan.44 

Beberapa manfaat di atas maka dapat disimpulkan manfaat media poster 

yaitu sebagai memotivasi belajar siswa dalam pembelajaran, melalui poster 

kegiatan proses pembelajaran menjadi lebih kreatif untuk membuat ide, cerita, 

karangan dari sebuah poster yang dipajang. 

 

 

                                                             
42 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Cet. 1, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), 

hal.  

43  Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Cet.11,… hal.46 

44 Tri Adjie Utama, Intisari Bahasa Indonesia, (Jakarta : Bintang Indonesia, 2009), hal. 

95  
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5. Penggunaan Media Poster dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Mengingat perlunya penggunaan media dalam proses pembelajaran, maka 

untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia juga perlu menggunakan media 

pembelajaran. Hal ini dilakukan mengingat siswa tidak perlu banyak menghafal, 

hanya perlu mengamati melalui media pembelajaran. Sebagaimana tugas seorang 

pendidik, maka dalam hal menggunkan media seharusnya pendidik harus benar-

benar selektif. Hal ini dimaksudkan agar media yang digunakan mampu merubah 

sikap siswa juga dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran dan siswa akan lebih 

bersemangat dalam menerima materi baru. 

Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang dipergunakan oleh 

masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari, misalnya belajar, bekerjakan 

sama dan berinteraksi. Belajar Bahasa Indonesia suatu perubah perilaku yang 

relatif permanen dan merupakan hasil penelitian berbahasa yang mendapat 

penguatan. Belajar Bahasa merupakan usaha yang panjang dan kompleks seluruh 

jiwa raga yang terlihat ketika mempelajari bahasa. Keterlibatan menyeluruh, 

kepedulian yang terus-menerus, baik fisik, intelektual dan emosional sangat 

diperlukan untuk dapat menguasai bahasa. 

Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia akan berhasil apabila guru 

menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan siswa. Penyesuaian tersebut 

harus dirancang secara terpadu dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Misalnya: tujuan utama pembelajaran bahasa umumnya adalah mempersiapkan 

untuk melakukan interaksi yang bermakna dengan bahasa yang alamiah.  
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Ada enam langkah yang bisa ditempuh guru dalam mengajar yang 

mempergunakan media poster, yaitu:45 

a. Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media poster 

b. Persiapkan guru dengan cara memilih dan menetapkan media mana 

yang akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan. 

c. Persiapan kelas. Anak didik dan kelas dipersiapkan sebelum pelajaran 

dengan bermedia dimulai. Guru harus dapat memotivasi mereka agar 

dapat menilai, menganalisis, menghayati pelajaran dengan 

menggunakan media poster. 

d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Media poster 

diperankan guru untuk membantu tugasnya menjelaskan bahan 

pelajaran. 

e. Langkah kegiatan belajar siswa. Pemanfaatan media poster oleh siswa 

sendiri dengan mempraktekkannya atau guru langsung baik di kelas 

atau di luar kelas. 

f. Aktivitas lanjutan. Aktivitas lanjutan ini dapat berupa tanya jawab, 

guna mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 

disajikan. Kalau masih terdapat kekeliruan bisa dilakukan dengan 

pengulangan pemutaran poster tersebut. 

Tujuan penggunaan media pembelajaran adalah : agar proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung dapat berjalan dengan tepat. Untuk mempermudah bagi 

                                                             
45  Pupuh Fathurrohman, dan M. Sobry Sutikno, dkk., Strategi Belajar Mengajar,…hal. 

72 
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pendidik dalam menyampaikan informasi materi kepada anak didik. Untuk 

mempermudah bagi anak didik dalam menyerap atau menerima serta memahami 

materi yang telah disampaikan oleh pendidik. Untuk dapat mendorong keinginan 

siswa untuk mengetahui lebih banyak dan mendalam tentang materi atau pesan 

yang disampaikan oleh pendidik. Untuk menghindarkan salah pengertian dan 

salah paham antara anak didik yang satu dengan yang lain terhadap materi atau 

pesan yang disampaikan oleh pendidik.46 Penyampaian materi melaului media 

poster dapat dengan mudah dipahami oleh siswa, sehingga siswa tidak ada kesalah 

pahaman terhadap materi yang disampaikan pendidik. 

Kehadiran media sangat membantu dalam memahami konsep tertentu, 

yang tidak atau kurang mampu dijelaskan dengan bahasa. Ketidakmampuan 

pendidik menjelaskan sesuatu bahan itulah dapat diwakili oleh peranan media. Di 

sini nilai praktek media terlihat, yang bermanfaat bagi siswa dan guru dalam 

proses belajar mengajar. Peranan media poster ini sangat efektif bila diterapkan 

dalam proses pembelajaran terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

materinya karangan deskripsi. Hal ini sangat membantu siswa dalam memahami 

isi materi. 

C. Keterampilan Menulis  

1. Pengertian Keterampilan Menulis 

Keterampilan menurut bahasa adalah kecakapan untuk menyelesaikan 

tugas. Sedangkan secaara istilah keterampilan adalah suatu bentuk kemampuan 

yang mempergunakan pikiran dan perbuatan dalam menyelesaikan atau 

                                                             
46 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif¸(Jakarta : Kencana, 2009), 

hal.234  
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mengerjakan sesuatu dengan efektif dan efesien.47 Keterampilan adalah kegiatan 

yang berhubungan dengan urat-urat saraf dan otot-otot yang lazimnya tampak 

dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga, dan sebagainya. 

Meskipun sifatnya motorik, tetapi keterampilan itu memerlukan kondisi gerak 

yang teliti dan kesadaran yang tinggi. Dengan demikian individu siswa yang 

melakukan gerakan motoric dengan koordinasi dan kesadaran yang rendah dapat 

dianggap kurang atau tidak terampil. 

Menurut Rebber, keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola 

tingkah laku yang kompleks  dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan 

keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya meliputi 

gerakan motorik, melainkan juga pengejawantahan fungsi mental yang bersifat 

kognitif. Pernyataan ini maknanya cukup luas, sehingga orang yang mampu 

mendayagunakan orang lain secara tepat juga dianggap sebagai orang yang 

terampil. Misalnya, guru yang bisa mendayagunakan siswa secara tepat, sehingga 

bisa terwujud perilaku belajar yang efektif pada siswa, guru yang bersangkutan 

dianggap terampil. Salain itu, siswa yang bisa mendayagunakan teman-temannya 

di kelas, sehingga muncul aktivitas belajar bersama, siswa yang bersangkutan bisa 

diaanggap terampil.48  

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis (oleh penulis) kepada pihak lain (pembaca) dengan 

                                                             
47 Saidulkarnain Ishak, Cara Menulis Mudah, (Jakarta : Gramedia, 2014), Hal.5 

48 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2012), hal.95 



30 
 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.49 Banyak orang yang lebih 

menyukai membaca dari pada menulis karena menulis dirasakan lebih lambat dan 

lebih sulit. Meskipun demikian kemampuan menulis sangat diperlukan baik dalam 

kehidupan di sekolah maupun di masyarakat. 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tahap muka dengan orng lain.50 

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan 

menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan struktur bahasa, dan kosa 

kata. Keterampilan menulis ini tidak datang begitu saja, tetapi harus melalui 

latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Menulis bahan sesuatu yang 

diperoleh secara spontan, tetapi memerlukan usaha sadar “menuliskan” kalimat 

dan mempertimbangkan cara mengkomunikasikan dan mengatur. 

Menurut Slameto Menulis dapat dianggap sebagai suatu proses maupun 

suatu hasil, menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

menghasilkan sebuah tulisan.51 Jadi, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 

merupakan keahlian seseorang dalam menggambarkan pikiran dan perasaan 

melalui tulisan sehingga pembaca mampu memahami isi tulisan tersebut. 

Beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan keterampilan menulis 

karangan deskripsi adalah menuangkan ide, gagasan, perasaan dalam bentuk 

                                                             
49 Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 1998), hal. 

162  

50 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), Hal.3  

 
51 Slameto, Dasar-dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah 

Dasar,(Surakarta: UNS Press, 2008), Hal. 141  
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bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat memahami isi tulisan 

tersebut dengan baik. 

2. Langkah –langkah Menulis 

a. Persiapan (preparation) 

1) Buat kerangka tulisan (outline) 

2) Temukan kata kunci (key word) 

b. Menulis (writing) 

1) Ingatkan diri agar tetap logis 

2) Baca kembali setelah menyelesaikan suatu paragraf 

3) Percaya diri akan apa yang telah ditulis 

c. Editing  

1) Perhatikan kesalahan kata, tanda baca, dan tanda hubung 

2) Perhatikan hubungan antar paragrap 

3) Baca esai secara keseluruhan.52 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Menulis 

Menulis sebagai salah satu dari empat komponen keterampilan berbahasa 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara garis besar faktor-faktor tersebut 

dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu factor internal dan factor eksternal. 

a. Faktor internal atau faktor dari dalam diri penulis : 

1) Minat, seorang penulis yang memiliki minat yang kuat akan 

menghasilkan karya tulis yang baik. Karena dlam setiap karyanya ia 

akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengadakan perubahan-

perubahan, perbaikan-perbaikan untuk kesempurnaan tulisannya. 

                                                             
52 Alek dan H. Achmad, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta : Kencana, 

2010), hal. 107  
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2) Motivasi, sebagai usaha yang dapat menimbulkan dorongan kepada 

individu untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan. 

3) Intelegensi, kompetensi atau yang lebih erat kaitannya dengan skema  

 

b. Faktor eksternal atau faktor dari luar diri penulis : 

1) Sarana alat yang tersedia  

2) Lingkungan sosial penulis, misalnya keteladanan guru, orang tua dan 

teman sebaya. Kedua faktor di atas memiliki pengaruh terhadap 

keberhasilan menulis seseorang. Latar belakang kedua faktor inilah 

yang dapat menyebabkan setiap orang memiliki kemampuan menulis 

yang berbeda. 

 

Selain ini kegiatan manusia juga harus dimulai dari kesiapan menulis, 

maka seseorang harus memiliki beberapa hal untuk kesiapan tersebut, yaitu:  53 

1. Bakat 

2. Kemauan 

3. Luas wawasan 

4. Kaya imjajinasi 

5. Disiplin 

6. Kreatif 

7. Persepsi 

8. Tanggung, tidak mudah putus asa 

9. Menguasai teknik menulis 

10. Memahami bahasa 

 

D. Karangan Deskripsi  

Karangan menurut bahasa adalah hasil mengarang cerita buah pena. 

Sedangkan secara istilah karangan adalah karya tulis hasil dari kegiatan seseorang 

untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis 

kepada pembaca untuk dipahami. Deskripsi berasal dari kata latin “describere” 

yang berarti menggambarkan atau memberikan suatu hal. Dari segi istilah 

deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang melukiskan atau memberikan 

sesuatu hal sejelas-jelasnya sehingga pembaca seolah-olah menyaksikan atau 

                                                             
53 Kosasih, Keterampilan dan Kesustraan, (Bandung: Yrama Widya, 2007), hal. 13  
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mengalaminya sendiri.54 Karangan deskripsi adalah tulisan yang berusaha 

memberikan perincian atau melukiskan dan mengemukakan objek yang sedang 

dibicarakan (seperti orang, tempat, suasana atau hal lainnya).55  

Sedangkan menurut Sabarti Akhadiah, dkk deskripsi merupakan usaha 

untuk menggambarkan dengan kata-kata wujud atau sifat lahiriah suatu objek.56 

Melalui deskripsi seorang penulis berusaha memindahkan kesan-kesan hasil 

pengamatan dan perasaannya kepada pembaca dengan membeberkan sifat dan 

semua perincian yang ada pada sebuah objek. Menulis karangan deskripsi yang 

bertujuan untuk menimbulkan imajinasi bagi pembacanya seakan ikut merasakan 

seperti apa yang diungkapkan penulis dan tulisannya. Salah satu tujuan menulis 

deskripsi adalah pembaca dapat menumbuhkan daya khayalan, kesan, atau 

sugesti. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa karangan deskripsi adalah suatu bentuk sistem komunikasi lambing visual 

didalamnya terdapat gagasan disampaikan melalui bahasa yang tepat dan teratur 

melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca seolah-

olah melihat dan merasakan sesuai yang dialami penulis. 

 

 

 

                                                             
54 Suparno Mohammad Yunus, Keterampilan Dasar Menulis, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2006), hal.4  

 
55 Kosasih, Keterampilan dan Kesustraan,…hal.9  

56 Sabarti Akhadiah, dkk, Bahasa Indonesia 1,(Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1993), hal.131  
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1. Ciri-ciri Karangan Deskripsi 

M.Atar Semi, mengemukakan bahwa ciri-ciri deskripsi adalah sebagai 

berikut:57 

a. Deskripsi lebih berupaya memperlihatkan detail atau perincian tentang 

objek 

b. Deskripsi lebih bersifat memberi pengaruh sensitivitas dan membentuk 

imajinasi pembaca 

c. Deskripsi disampaikan dengan gaya yang nikmat dengan pilihan kata 

yang mengunggah 

d. Deskripsi lebih banyak memaparkan tentang sesuatu yang dapat 

didengar dilihat, dan dirasakan sehingga dan objeknya pada umumnya 

berupa benda, alam, warna, dan menulis. 

e. Organisasi penyampaiannya lebih banyak menggunakan susunan ruang 

(Spartial order). 

 

2. Mcam-macam karangan deskripsi 

Karangan deskripsi dibagi atas dua macam yaitu deskripsi sugesif dan 

deskripsi teknis. Penjelasannya adalah sebagai berikut:58 

a. Deskripsi sugestif. Deskripsi adalah deskripsi yang bertujuan 

membangkitkan daya khayal, kesan atau sugesti tertentu, seolah-olah 

pembaca melihat sendiri objek (yang dideskripsikan) secara keseluruhan 

seperti yang dialami secara fisik oleh penulisnya. 

b. Deskripsi teknis. Deskripsi teknis adalah deskripsi yang bertujuan 

memberikan identifikasi atau informasi objek, sehingga pembaca dapat 

mengenal bila bertemu atau berhadapan dengan objek itu. Jadi, deskripsi 

teknik adalah suatu tulisan yang di dalamnya memberikan perincian yang 

mendetail tentang objek, sehingga seakan-akan pembaca melihat, 

mendengar atau mengalami langsung tentang objek yang ditulis. Objek 

tulisan deskripsi dapat berupa benda, orang, peristiwa, suasana dan lain 

sebagainya. 

 

Dapat disimpulkan bahwa karangan deskripsi adalah bentuk karangan 

yang menarik dan perlu diberikan sebagai bahan ajar dan bahan latihan di sekolah. 

Tugas seorang guru adalah memberikan atau mengenalkan karangan kepada 

                                                             
57 M. Atar Semi, Menulis Efektif, (Padang: Angkasa Raya, 2003), hal. 41  

58 Gorys Keraf, Eksposisi dan Deskripsi, (Ende Froles: Nusa Indah, 1995), hal. 94   
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siswanya. Pengajaran menulis karangan deskripsi bila diambil dari pengalaman 

dan pengamatan terhadap alam sekitar siswa bisa membantu dalam meningkatkan 

ide atau gagasan siswa tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 

research) yaitu penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui 

akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian di kelas tersebut. 

Tindakan menjadi salah satu model penelitan yang dilakukan pada bidang 

pekerjaan tertentu dimana penelitian melakukan pekeraannya, baik di bidang 

pendidikan, kesehatan, maupun pengelola sumber daya manusia. Salah satu 

pekerjaan utama dalam bidang pendidikan adalah mengajar di kelas. Dengan 

demikian yang menjadi subjek penelitian yaitu murid. 

Berkaitan dengan pernyataan di atas, Penelitian Tindakan Kelas adalah 

cara suatu kelompok orang dalam mengorganisasikan suatu kondisi sehingga 

dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat pengalaman mereka dapat 

diakses oleh orang lain.59 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki karakteristik 

penting yaitu problem yang diangkat dan dipecahkan melalui PTK harus selalu 

berasal dari persoalan praktek pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru. 

Tahap-tahap praktis pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dapat 

dijabarkan secara jelas dan mudah dipahami. Ada beberapa kegiatan pokok dalam 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) 

tindakan, 3) observasi, 4) refleksi. Kegiatan-kegiatan ini disebut dengan satu 

siklus kegiatan pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum menunjukkan 

                                                             
59 Sukardi, Metodologi Penelitian Tindakan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), hal. 20 
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tanda-tanda perubahan ke arah perbaikan (peningkatan mutu), kegiatan riset 

dilanjutkan pada siklus kedua, dan seterusnya sampai tuntas.60  

Adapun tahapan dalam penelitian tindkakan ini dimulai dari tahapan 

perencanaan, tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi tindakan 

yang diikuti perencanaan ulang. Adapun rancangan tindakan dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 

 

 

1. Perencanaan (Planning) 

Suatu rancangan terhadap apa yang akan dilakuka untuk memperbaiki, 

meningkatkan, atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi, serta 

kelengkapan penelitian. Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan 

                                                             
60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hal. 156  
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secara kritis utuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Perencanaan ini dimulai 

dengan RPP, sarana dan pra-sarana penelitian yang meliputi mengatur ruang 

kelas, penerapan model pembelajaran dan berbagai instrument penilaian. 

2. Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini peran yang akan dilakukan oleh guru atau penelitian dalam 

penelitian sebagai upaya perbaikan dan meningkatkan mutu pembelajaran. 

Tindakan yang dimaksudkan di sini adalah tindakan secara sadar dan terkendali, 

yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana. Perencanaan tindakan 

yang dilakukan sebagai upaya perubahan, dengan mengajar sesuai dengan 

Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

3. Pengamatan (Observing)  

Tahap ini berupa kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat 

yaitu guru yang mengajar tersebut. Pengamatan ini dilakukan bersama dengan 

saat proses tindakan dilaksanakan. Guru pengamat diharapkan dapat menulis 

semua hal yang dianggap masih kurang dalam proses tindakan yang dilakukan 

oleh pelaksana tindakan yaitu peneliti sendiri. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang akurat guna perbaikan siklus berikutnya. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali yang 

sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan setelah selesai 

pelaksanaan pembelajaran, serta mengevaluasi apa-apa saja yang dianggap masih 

kurang sehingga dapat diperbaiki pada saat pelaksanaan pembelajaran berikutnya. 
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B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN 10 Aceh Tengah yang 

berjumlah sebanyak 15 orang siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keterampilan menulis karangan deskripsi pada tema “Cita-citaku”. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 10 Aceh Tengah. Pada hari Selasa 

tanggal 06 Februari 2018 s/d tanggal 08 Februari 2018.  Adapun proses mengajar 

siswa di MIN 10 Aceh Tengah berlangsung pada pagi hari mulai pukul 08.00 

sampai dengan 13.00 WIB. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 

penelitian, kerena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhui standar data yang ditetapkan.61 Untuk itu 

penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu : 

1. Observasi  

Observasi adalah proes pengambilan data dalam penelitian ketika peneliti 

atau pengamat melihat situasi penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar selama 

proses penelitian. Lembar observasi terdiri dari lembar observasi guru dan lembar 

                                                             
61 Sugiyono, Metode Penelitian Komulatif dan R & D, (Bandung : CV Alfabeta, 2004), 

hal 76 
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observasi siswa untuk setiap pertemuan. Pengamatan ini dilakukan oleh teman 

sejawat dan guru kelas IV MIN 10 Aceh Tengah. 

2. Tes  

Tes yang diberikan kepada siswa adalah tes akhir pertemuan yang 

berbentuk tulisan yang diberikan oleh guru setelah semua proses belajar mengajar 

selesai. Hal ini dilakukan peneliti untuk mengetahui keterampilan dan penguasaan 

siswa kela IV MIN 10 Aceh Tengah dalam menulis karangan deskripsi dengan 

menggunakan media gambar poster. 

E. Insrtumen Penelitian  

Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti terlebih dahulu 

menyiapkan instrument penelitian. Instrument penelitian merupakan salah satu 

perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. 

Berikut ini uraian instrument yang digunakan oleh peneliti: 

1. Lembar observasi 

Lembar observasi berupa daftar check-list yang terdiri dari beberapa item 

yang menyangkut observasi aktivitas siswa dan guru selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

2. Soal Tes 

Tes yang diberikan kepada siswa berupa soal untuk menulis karangan 

deskripsi berdasarkan media gambar poster. Soal tes yang dibuat oleh peneliti 

beberapa essay yang berjumlah 2 soal. Tes dilakukan untuk mendapatkan data 

hasil belajar siswa. 

F. Teknik Analisis Data 
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Adapun teknik analisis data untuk masing-masing data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berkut: 

1. Analisis Pengamatan Aktivitas Guru 

Data tentang aktivitas guru diamati dengan menggunakan lembar 

observasi. Lembar observasi ini disesuaikan dengan langkah kegiatan yang 

terdapat dalam RPP. Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dianalisis 

menggunkan rumus persentase kemudian dideskripsikan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

F 

   P = −×100% 

          N 

Keterangan : 

 P = Angka Persentase  

 F = Skor yang diperoleh 

 N = Skor Maksimal62 

 

 

Tabel 3.1. Kategori Penelitian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

No Nilai % Kategori Penilaian 

1 87,50 – 100 Baik Sekali 

2 75,00 – 87,49 Baik 

3 50,00 – 74,99 Cukup 

4 0 – 49,99 Kurang 

 

 

                                                             
62 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 

hal.43   
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2. Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa 

Data tentang aktivitas siswa diamati dengan menggunakan lembar 

observasi. Lembar observasi ini disesuaikan dengan langkah kagiatan yang 

terdapat dalam RPP. Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dianalisis 

menggunakan menggunkan rumus persentase kemudian dideskripsikan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

F 

   P = −×100% 

          N 

Keterangan : 

 P = Angka Persentase (KKM Klasikal) 

 F = Jumlah Siswa yang memiliki skor hasil tes (70) (KKM) 

 N = Jumlah Keseluruhan 

Tabel 3.2. Kategori Penelitian Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

No Nilai % Kategori Penilaian 

1 87,50 – 100 Baik Sekali 

2 75,00 – 87,49 Baik 

3 50,00 – 74,99 Cukup 

4 0 – 49,99 Kurang 

3. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa 

Untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas IV 

MIN 10 Aceh Tengah melalui penerapan media gambar poster, dianalisis dengan 

statistik deskriptif yaitu dengan menggunakan rumus : 

  F 

   P = −×100% 

          N 
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Keterangan : 

 P = Angka Persentase (KKM Klasikal) 

 F = Jumlah Siswa yang memiliki skor hasil tes (70) (KKM) 

 N = Jumlah Keseluruhan 

Tabel 3.3 Klasifikasi Nilai63 

No Nilai % Kategori Penilaian 

1 87,50 - 100 Baik Sekali 

2 75,00 – 87,49 Baik 

3 50,00 – 74,99 Cukup 

4 0 – 49,99 Kurang 

 

Ketentuan : 

1. Siswa dinyatakan tuntas belajara apabila mencapai daya serap 70% 

2. Ketuntasan klasikal tercapai apabila paling sedikit 80% dalam kelas 

tersebut telah tuntas belajar. 

                                                             
63 Anas Sudjono, Pengantar Statistik,… hal. 60  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di MIN 10 Aceh Tengah pada kelas IVB tahun 

ajaran 2018 pada tema Cita-citaku dengan Penggunaan Media Gambar Poster. 

Lokasi MIN 10 Aceh Tengah di jalan. Desa Uluniwih, Kecamatan Bebesen, Kota 

Takengon, Provinsi Aceh. MIN ini memiliki siswa berjumlah 145 orang dan guru 

22 orang dan dipimpin oleh Bapak Muhammaddin, S.Ag. Madrasah ini memiliki 

sarana dan prasarana yang memenuhi standar yang terdiri dari 1 ruang Kepala 

Madrasah, 1 ruang guru, 1 ruang tata usaha, 8 ruang belajar,1 ruang perpustakaan, 

4 kamar mandi, 1 kantin,1 mushalla, 1 gudang  dan 1 lapangan. 

 Sebelum melakukan penelitian, peneliti menjumpai kepala sekolah 

terlebih dahulu untuk meminta izin melakukan penelitian sekaligus memberi surat 

pengantar dari Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry pada hari Selasa tanggal 

06 Februari 2018 serta pada tanggal 08 Februari 2018 peneliti diberikan izin untuk 

mengajar di kelas IVB. Dari hasil pengumpulan data diperoleh data-data sebagai 

berikut : 

1. Keadaan Guru 

Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang bertugas membantu siswa 

dalam membimbing dan mengarahkan perkembangan serta pendayagunaan 

potensi tertentu yang dimiliki oleh siswa. Di sekolah siswa diajarkan oleh guru 

yang dijadikan sebagai orang tua siswa saat di sekolah. Guru merupakan unsur 

yang paling penting dalam proses belajar mengajar. Salah satu keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar sangat menentukan guru yang mengajar.  
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Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan ilmu pengetahuan, akhlak, 

moral kepada siswa di sekolah. Guru merupakan orang yang berpengalaman 

dalam bidang profesinya, sehingga dapat menjadikan siswa menjadi orang yang 

cerdas dan berakhlak mulia. MIN 10 Aceh Tengah memiliki sejumlah tenaga 

pengajar dengan perincian sebagai berikut: 

Tabel 4.1: Jumlah Guru MIN 10 Aceh Tengah  

No Jabatan Jumlah 

1. Guru Tetap 11 

2. Guru Tidak Tetap 6 

3. Guru TU 3 

4. Guru Kontrak 1 

5. Pesuruh Madrasah 1 

Sumber Data: Dokumentasi MIN 10 Aceh Tengah Tahun Pelajaran 2018 

 Tenaga pendidik yang mengajar di MIN 10 Aceh Tengah sebagian besar 

berijazah Strata satu (S1), ada beberapa guru berijazah Strata dua (S2). Guru yang 

mengajar di MIN 10 Aceh Tengah merupakan guru-guru yang ditetapkan oleh 

Kementerian Agama, sedangkan guru  yang tidak tetap bertugas membantu 

terlaksananya pendidikan di sekolah tersebut. 

1. Kondisi Siswa 

 Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan yang 

selanjutnya diproses dalam proses pendidikan sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Siswa merupakan anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui pembelajaran 

pada jalur pendidikan. 
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 Peningkatan perkembangan potensi siswa di MIN 10 Aceh Tengah sedang 

berupaya mendidik sejumlah 143 (seratus empat puluh tiga) siswa, yang terdiri 

dari 28 (dua puluh delapan) siswa kelas 1, 26 (dua puluh enam) siswa kelas II, 25 

(dua puluh lima) siswa kelas III, 32 (tiga puluh dua) siswa kelas IV, 16 (enam 

belas) siswa kelas V, dan 16 (enam belas) siswa kelas VI. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2: Jumlah Siswa MIN 10 Aceh Tengah 

No Kelas Siswa Jumlah 

L P 

 I 12 16 28 

 II 13 13 26 

 III 12 13 25 

 IV 18 14 32 

 V 6 10 16 

 VI 5 11 16 

        Jumlah 66 77 143 

Sumber Data: Dokumentasi MIN 10 Aceh Tengah  Tahun Pelajaran 2017 

2. Sarana dan Prasarana 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi MIN 10 Aceh Tengah 

diketahui bahwa sarana dan prasarana MIN 10 Aceh Tengah dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3: Sarana dan Prasarana MIN 10 Aceh Tengah 

No Ruang Jumlah 

1. Ruang Kepala  1 

2. Ruang Guru 1 

3. Ruang Tata Usaha 1 
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4. Ruang Belajar 8 

5. Ruang Perpustakaan 1 

7. Kamar Mandi 4 

8. Kantin 1 

9. Mushalla 1 

10. Gudang 1 

12. Lapangan 1 

Jumlah 20 

Sumber Data: Dokumentasi MIN 10 Aceh tengah Tahun Pelajaran 2018 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, sarana dan prasarana yang 

terdapat di MIN 10 Aceh Tengah sudah memadai dan mendukung proses belajar 

mengajar. Sehingga mutu dan kualitas siswa dapat terus ditingkatkan dan 

dikembangkan oleh pihak sekolah. 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di 

MIN 10 Aceh Tengah pada tanggal 08 Februari dan 14 Februari 2018. Proses 

pembelajaran yang diterapkan melalui media gambar poster pada tema Cita-citaku 

kelas IVB. Penelitian ini diamati pengamat yaitu, Ibu Pauziah S.Pd. yang 

merupakan guru wali kelas di kelas IVB yang membantu peneliti dalam 

mengamati aktivitas guru, dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Proses belajar mengajar dilakukan selama 2 hari, yaitu tanggal 08  

Februari dan 14 Februari 2018. Jumlah siswa dalam kelas IVB adalah 15 siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dilakukan pada tanggal 08  

Februari 2018, dan siklus  II pada tanggal 14 Februari 2018. Hasil penelitian yang 
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diperoleh adalah aktivitas guru meningkat dari 74% pada siklus I menjadi 92% 

pada siklus II. Untuk aktivitas siswa meningkat dari 73% pada siklus I menjadi 

92% pada siklus II. Dan hasil belajar siswa sebesar 46,15% pada sikuls I dan 

meningkat menjadi 92.30% pada siklus II.  

Adapun uraian pelaksanaan setiap siklusnya adalah sebagai berikut: 

1. Siklus I 

Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan,  pelaksanaan,  

pengamatan dan refleksi. 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini mempersiapkan beberapa hal, yaitu menetapkan materi 

yang akan diajarkan dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP I). 

Selain itu, peneliti juga menyusun alat evaluasi berupa : Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), soal tes (post test) serta instrumen pengamatan aktivitas guru dan 

aktivitas siswa. Semuanya dapat dilihat pada lampiran. 

 

b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

  Tahap pelaksanaan (Acting) RPP I, dilaksanakan pada tanggal 08 Februari 

2018. Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan 

(kegiatan awal), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup). Tahap-tahap tersebut 

sesuai dengan RPP (terlampir). 

  Kegiatan pada tahap pendahuluan diawali dengan salam, kemudian guru 

memerintahkan siswa berdoa dan mengabsen siswa. Guru melakukan apersepsi 

dan memotivasi siswa untuk belajar dengan menanyakan cita-cita mereka. Pada 



49 
 

tahap ini siswa dapat mengetahui sendiri materi pelajaran yang akan dibahas dan 

guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai. 

  Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru menampilkan 

media gambar poster (gambar polisi dan dokter) di papan tulis,  guru menyuruh 

siswa mengamati gambar poster tentang cita-cita di papan tulis. Setelah itu guru 

menjelaskan kepada seluruh siswa bahwa pembelajaran hari ini tentang menulis 

karangan deskripsi. Guru juga menyuruh siswa melakukan wawancara mengenai 

cita-cita bersama teman sebangkunya.  

Kemudian guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok dan guru menyuruh  

Siswa membaca dan mendiskusikan teks tentang karangan deskripsi. Guru 

membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. Guru mengarahkan siswa 

berdiskusi bersama-sama dengan mengisi LKPD di dalam kelompok. Selanjutnya 

guru membimbing siswa dalam mengisi LKPD dalam kelompok, dan guru 

meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok. Guru memberi 

aplus kepada setiap kelompok yang telah maju dan memberi penguatan dari hasil 

presentasi setiap kelompok. Kemudian mengumumkan hasil kerja kelompok yang 

terbaik. 

  Pada kegiatan penutup, guru memberikan evaluasi berupa soal di akhir 

pembelajaran dengan soal post-test untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar 

siswa dari tindakan pada siklus I. Guru dan siswa menyimpulkan butir-butir 

penting dari materi yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi, guru 

menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, dan guru 
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menyampaikan pesan moral, menutup pembelajaran  dengan membaca doa 

penutup majelis dan mengucapkan salam. 

b. Tahap Pengamatan(Observation) 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran siklus I berlangsung. 

Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa 

menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi yang dilakukan satu orang 

pengamat yaitu Ibu Pauziah, S.Pd wali kelas IVB. 

1) Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 

            Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan 

instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati 

oleh guru wali kelas IVB yaitu ibu Pauziah, S.Pd. Hasil observasi aktivitas guru 

siklus I dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

 

 

Tabel 4.4: Hasil pengamatan Aktivitas Guru selama Kegiatan Pembelajaran 

pada Siklus I 

No  Aspek yang diamati Nilai Keterangan 

1. Guru membuka pelajaran dengan  

mengucapkan salam 

3 Baik 

2. Guru merapikan tempat duduk siswa. 3 Baik  

3. Guru menanyakan kabar siswa. 3 Baik 

4. Guru mengajak siswa untuk berdoa 3 Baik  

5. Guru mengabsen siswa 3 Baik 

6. Guru menyampaikan apersepsi : mengaitkan 3 Baik 



51 
 

materi dengan pengalaman siswa secara 

konstektual 

7. Guru memberitahukan tema yang akan 

dipelajari 

3 Baik 

8. Guru menjelaskan maksud dan tujuan  

kegiatan tersebut dan menghubungkannya 

dengan materi yang akan diajarkan. 

2 Cukup 

9. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan berlangsung 

3 Baik 

10. Guru membagikan siswa beberapa kelompok 3 Baik  

11. Guru menyuruh siswa mengamati gambar 

poster tentang cita-cita (mengamati). 

3 Baik  

12. Guru menyuruh siswa untuk mendengarkan 

penjelasannya   (mengamati). 

3 Baik 

13. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya (menanya) 

3 Baik  

14. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

memberi tanggapan (mengkomunikasikan). 

3 Baik  

15.  Guru menyuruh siswa melakukan wawancara 

bersama teman sebangkunya mengenai cita-

cita 

3 Baik 

16. Guru menyuruh salah satu siswa maju 

kedepan untuk menceritakan cita-cita mereka 

(mengkomunikasikan) 

4 Baik sekali 

17. 
guru memberikan reward kepada siswa 

3 Baik 

18. guru menyuruh siswa membaca teks karangan 

deskripsi (mengumulkan informasi) 

3 Baik 

19. guru menyuruh siswa menyimpulkan hasil 

bacaan dari teks karangan deskripsi 

(mengkomunikasikan) 

3 Baik  
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20. Setelah membaca guru menyuruh siswa 

menyebutkan ciri-ciri karangan deskripsi. 

(mengkomunikasikan) 

3 Baik  

21. Guru memberi tugas berupa LKPD kepada 

siswa 

2 Cukup  

22. Guru menyuruh siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka 

3 Baik 

23. Guru memberi penguatan atas hasil jawaban 

siswa 

2 Cukup 

24. Guru memberi reward kepada siswa 3 Baik 

25. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya (menenya) 

4 Baik sekali 

26. Guru memberikan soal post tes 3 Baik 

27. Guru melakukan tanya jawab bersama siswa 

tentang pembelajaran yang telah dipelajari 

3 Baik  

28. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 2 Cukup 

29. Guru memberi penguatan kembali tentang 

pembelajaran hari ini 

2 Cukup 

30. Guru melakukan refleksi 2 Cukup  

31. Guru menyampaikan pesan-pesan moral 4 Baik sekali 

32. Guru memberikan motivasi 4 Bak sekali 

33. Guru menyuruh salah satu siswa untuk 

memimpin doa penutup pembelajaran 

3 Baik 

34. Guru mengucapkan salam penutup 3 Baik 

 Jumlah  101  

 Nilai Presentase 74% 

SumberData: Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tengah Tahun 2018 

 

 Hasil observasi pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

melalui media gambar poster pada siklus I mendapatkan skor presentase 74%. 
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Berdasarkan kategori penelitian presentase 74% berada pada kategori baik.  Ada 

beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi yaitu: guru menjelaskan maksud dan 

tujuan dari kegiatan tersebut dan menghubungkannya dengan materi yang akan 

diajarkan, guru memberi tugas berupa LKPD kepada siswa guru memberi 

penguatan atas hail jawaban siswa, guru bersama siswa menarik kesimpulan dan 

guru memberi penguatan kembali tentang pembelajaran hari ini. 

1. Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I 

            Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas siswa menggunakan 

instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas siswa. Aktivitas siswa diamati 

oleh ibu Pauziah, S.Pd guru wali kelas IVB. Hasil observasi aktivitas siswa siklus 

I dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama Kegiatan Pembelajaran 

pada Siklus I 

No  Aspek yang diamati Nilai Keterangan 

1. Siswa menjawab salam 4 Baik sekali 

2. Siswa merapikan tempat duduk  3 Baik  

3. Siswa menjawab kabar dan membaca doa 3 Baik  

4. Siswa menjawab ketika guru mengabsen 

siswa 

2 Cukup 

5. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan 

dengan tema yang dipelajari 

3 Baik  

6. Siswa mendengarkan tema yang akan 

dipelajari 

3 Baik  

7. Siswa mendengarkan maksud dan tujuan dari 

kegiatan tersebut dan menghubungkannya 

dengan materi yang akan diajarkan. 

3 Baik  
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8. Siswa mendengarkan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan berlangsung 

3 Baik 

9. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang 

telah dibagikan 

3 Baik 

10. Siswa mengamati gambar poster  4 Baik sekali 

11. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 3 Baik  

12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  3 Baik  

13. Siswa memberi tanggapan  3 Baik  

14. Siswa melakukan wawancara tentang cita-cita 

bersama teman-temannya 

4 Baik sekali 

15. Salah satu siswa maju kedepan untuk 

menceritakan cita-cita mereka 

4 Baik sekali 

16. 
Siswa membaca teks karangan deskripsi yang 

diberikan oleh guru 

2 Cukup  

17. Siswa menyimpulkan hasil bacaan dari teks 

karangan deskripsi 

2 Cukup 

18. Setelah membaca siswa menyebutkan ciri-ciri 

karangan deskripsi 

3 Baik  

19. Siswa mengejakan LKS yang telah diberikan 

oleh guru 

2 Cukup  

20. Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka 3 Baik 

21. Guru menyuruh siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka 

3 Baik 

22. Siswa bertanya tentang materi yang belum 

dipahami 

3 Baik  

23. Siswa menjawab soal post tes 3 Baik 

24. Siswa menarik kesimpulan 3 Baik   

25. Siswa mendengarkan penguatan materi yang 

dijelaskan oleh guru 

2 Cukup  
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26. Siswa merespon refleksi yang diajukan oleh 

guru 

2 Cukup  

27. Siswa mendengarkan pesan-pesan moral dari 

guru 

3 Baik 

28. Siswa mendengarkan motivasi dari guru 3 Baik 

29. Siswa berdoa sebelum pulang 3 Baik 

30. Siswa menjawab salam 3 Baik 

 Jumlah  88  

 Nilai Presentase 73% 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tengah Tahun 2017 

Hasil observasi pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

melalui media gambar poster pada siklus I mendapatkan skor presentase 73%. 

Berdasarkan kategori penelitian presentase 73% berada pada kategori cukup.  Ada 

beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi yaitu: Siswa kurang mendengarkan 

saat guru mengabsen, Siswa kurang membaca  tentang teks yang berisi materi 

karangan deskripsi, Siswa kurang bisa menyimpulkan hasil bacaan tentang 

karangan deskripsi, Siswa ribut saat mengerjakan LKPD  yang diberikan oleh 

guru,  Siswa kurang menyimpulkan materi pembelajaran, Siswa kurang 

mendengarkan penguatan yang guru sampaikan, Siswa kurang mendengarkan 

refleksi yang guru sampaikan. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP I berlangsung, guru memberikan 

soal post test yang diikuti oleh 13 siswa dari 15 siswa  pada kelas IVB. Skor hasil 

tes belajar siswa pada siklus I (RPP I) dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:  
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Tabel 4.6: Skor Hasil belajar Siswa Siklus I 

No Kode Siswa Nilai Keterangan 

1. S1 70 Tuntas 

2. S2 40 Tidak Tuntas 

3. S3 60 Tidak Tuntas 

4. S4 40 Tidak Tuntas 

5. S5 90 Tuntas 

6. S6 80 Tuntas 

7. S7 80 Tuntas 

8. S8 40 Tidak Tuntas 

9. S9 50 Tidak Tuntas 

10. S10 90 Tuntas 

11. S11 30 Tidak Tuntas 

12. S12 70 Tuntas 

13. S13 20 Tidak Tuntas 

Jumlah 740 %ketuntasan= 6/13x100=46,15 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tengah Tahun 2018 

         Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa 6 (46,15%)siswa tuntas 

belajarnya, sedangkan 7 (53,84%) siswa tidak tuntas. Berdasarkan KKM yang 

ditetapkan di MIN 10 Aceh Tengah bahwa siswa dikatakan tuntas belajarnya bila 

memiliki nilai ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara 

klasikal jika 85% siswa di kelas tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus I belum 

tercapai. 
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d. Tahap Refleksi 

        Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.7 

berikut:  

Tabel 4.7 Hasil Temuan Data Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I 

No Refleksi Temuan Tindakan 

1. Aktivitas Guru Guru kurang 

menjelaskan tujuan dan 

materi yang akan 

dipelajari. 

Pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru dapat 

menjelaskan tujuan dan 

materi  yang akan 

dipelajari dengan tegas 

  Guru kurang 

mengkondisikan siswa 

saat pembagian LKPD 

Pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru dapat 

menarik perhatian siswa 

dengan memberi arahan 

terlebih dahulu 

  Guru kurang 

membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

butir-butir penting 

pembelajaran hari 

Pertemuan selanjutnya, 

guru harus 

membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

butir-butir penting 

dengan memberi nilai 

tambahan kepada siswa 

  Guru kurang 

memberikan penguatan 

terhadap kesimpulan  

yang disampaikan oleh 

siswa 

Pertemuan selanjutnya, 

guru harus lebih mapan 

memberikan penguatan 

terhadap kesimpulan  

yang disampaikan oleh 

siswa 

  Guru kurang melakukan 

refleksi dari 

pembelajaran yang 

telah berlangsung 

Pertemuan selanjutnya, 

guru harus melakukan 

refleksi dari 

pembelajaran yang 

telah berlangsung 

dengan tegas  

2. Aktivitas Siswa Siswa kurang 

mendengarkan saat 

guru mengabsen 

Pertemuan selanjutnya, 

guru harus lebih tegas 

dan volume suara 

dibesarkan lagi. 

  Siswa kurang membaca  Pertemuan selanjutnya, 
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tentang teks yang berisi 

materi karangan 

deskripsi 

guru akan menarik 

perhatian siswa dengan 

memotivasi siswa 

  Siswa kurang bisa 

menyimpulkan hasil 

bacaan tentang 

karangan deskripsi 

Pertemuan selanjutnya, 

guru dapat memberi 

arahan yang sesuai 

dengan teks yang 

diberikan 

  Siswa ribut saat 

mengerjakan LKPD  

yang diberikan oleh 

guru 

Pertemuan selanjutnya, 

guru dapat memberi 

arahan dengan baik dan 

membimbing siswa 

dalam mengerjakan 

LKPD. 

  Siswa kurang 

menyimpulkan materi 

pembelajaran 

Pertemuan selanjutnya, 

guru dapat memberikan 

nilai tambahan kepada 

siswa yang dapat 

menyimpulkan materi 

pembelajaran 

  Siswa kurang 

mendengarkan 

penguatan yang guru 

sampaikan 

Pertemuan selanjutnya, 

guru dapat 

mengkondisikan kelas 

sebelum memberikan 

penguatan 

  Siswa kurang 

mendengarkan refleksi 

yang guru sampaikan 

Pertemuan selanjutnya, 

guru dapat 

mengkondisikan kelas 

sebelum refleksi 

3. Hasil Belajar Siswa Terdapat 7 siswa yang 

hasil belajarnya belum 

mencapai skor 

ketuntasan dikarenakan 

siswa kurang paham 

dalam menulis 

karangan deskripsi pada 

tema cita-citaku 

Pertemuan selanjutnya, 

guru harus memberikan 

penekanan dan 

menjelaskan  tentang 

cara menulis karangan 

deskripsi pada tema 

cita-citaku  

 

2. Siklus II 

  Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada siklus I. Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, 

tpelaksanaan, pengamatan dan  refleksi. 
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a. Tahap perencanaan 

 Oleh karena pada siklus I indikator penelitian yang telah ditetapkan belum 

tercapai, maka dilanjutkan dengan siklus II. Sebelum melaksanakan tindakan pada 

siklus II, peneliti juga menyiapkan RPP II. 

b.      Tahap Pelaksanaan (Acting) 

  Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakn pada hari selasa tanggal 

14 Februari 2018. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini hampir sama 

dengan kegiatan pada siklus I yaitu mencakup kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan akhir. Di akhir pembelajaran juga diberikan soal test seperti halnya siklus 

I yaitu siklus II. 

  Kegiatan pada tahap pendahuluan diawali dengan salam, kemudian guru 

memerintahkan siswa berdoa dan mengabsen siswa. Guru melakukan apersepsi 

dan memotivasi siswa untuk belajar dengan menanyakan cita-cita mereka. Pada 

tahap ini siswa dapat mengetahui sendiri materi pelajaran yang akan dibahas dan 

guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai. 

  Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru menampilkan 

media gambar poster (gambar tentara dan petani) di papan tulis,  guru menyuruh 

siswa mengamati gambar poster tentang cita-cita di papan tulis. Kemudian guru 

membagi siswa ke dalam 3 kelompok. Guru membagikan LKPD kepada masing-

masing kelopmpok. Guru mengarahkan siswa berdiskusi bersama-sama dengan 

mengisi LKPD di dalam kelompok. Selanjutnya guru membimbing siswa dalam 

mengisi LKPD dalam kelompok, dan guru meminta siswa mempresentasikan hasil 

diskusi setiap kelompok. Guru memberi aplus kepada setiap kelompok yang telah 
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maju dan memberi penguatan dari hasil presentasi setiap kelompok. Kemudian 

mengumumkan hasil kerja kelompok yang terbaik. 

  Pada kegiatan penutup, guru memberikan evaluasi berupa soal di akhir 

pembelajaran dengan soal post-test untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar 

siswa dari tindakan pada siklus II. Guru dan siswa menyimpulkan butir-butir 

penting dari materi yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi, guru 

menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, dan guru 

menyampaikan pesan moral, menutup pembelajaran  dengan membaca doa 

penutup majelis dan mengucapkan salam. 

 c.       Tahap Pengamatan (Observation) 

 Observasi dilakukan selama proses pembelajaran siklus II berlangsung. 

Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa 

menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi yang dilakukan satu orang 

pengamat. Aktivitas guru dan aktivitas siswa diamati oleh guru wali kelas IVB 

yaitu Ibu Pauziah, S.Pd. 

1) Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 

            Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan 

instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati 

oleh guru wali kelas yaitu ibu Pauziah, S.Pd. Hasil observasi aktivitas guru siklus 

II dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8: Hasil pengamatan Aktivitas Guru selama Kegiatan Pembelajaran 

pada Siklus II 

No  Aspek yang diamati Nilai Keterangan 

1. Guru membuka pelajaran dengan  

mengucapkan salam 

4 Baik sekali 

2. Guru merapikan tempat duduk siswa. 4 Baik sekali 

3. Guru menanyakan kabar siswa. 3 Baik 

4. Guru mengajak siswa untuk berdoa 3 Baik  

5. Guru mengabsen siswa 4 Baik sekali 

6. Guru menyampaikan apersepsi : mengaitkan 

materi dengan pengalaman siswa secara 

konstektual 

4 Baik sekali 

7. Guru memberitahukan tema yang akan 

dipelajari 

4 Baik sekali 

8. Guru menjelaskan maksud dan tujuan  

kegiatan tersebut dan menghubungkannya 

dengan materi yang akan diajarkan. 

3 Baik  

9. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan berlangsung 

4 Baik sekali 

10. Guru membagikan siswa beberapa kelompok 3 Baik 

11. Guru menyuruh siswa mengamati gambar 

poster tentang cita-cita (mengamati). 

4 Baik sekali 

12. Guru menyuruh siswa untuk mendengarkan 

penjelasannya   (mengamati). 

4 Baik sekali 

13. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya (menanya) 

3 Baik 

14. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

memberi tanggapan (mengkomunikasikan). 

4 Baik sekali 

15.  Guru menyuruh siswa melakukan wawancara 

bersama teman sebangkunya mengenai cita-

4 Baik sekali 



62 
 

cita 

16. Guru menyuruh salah satu siswa maju 

kedepan untuk menceritakan cita-cita mereka 

(mengkomunikasikan) 

4 Baik sekali 

17. 
guru memberikan reward kepada siswa 

4 Baik sekali 

18. guru menyuruh siiswa membaca teks 

karangan deskripsi  (mengumulkan informasi) 

3 Baik 

19. guru menyuruh siswa menyimpulkan hasil 

bacaan dari teks karangan deskripsi 

(mengkomunikasikan) 

3 Baik 

20. Setelah membaca guru menyuruh siswa 

menyebutkan ciri-ciri karangan deskripsi. 

(mengkomunikasikan) 

3 Baik 

21. Guru memberi tugas berupa LKPD kepada 

siswa 

4 Baik sekali 

22. Guru menyuruh siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka 

4 Baik sekali 

23. Guru memberi penguatan atas hasil jawaban 

siswa 

3 Baik 

24. Guru memberi reward kepada siswa 4 Baik sekali 

25. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya (menenya) 

4 Baik sekali 

26. Guru memberikan soal post tes 4 Bak sekali 

27. Guru melakukan tanya jawab bersama siswa 

tentang pembelajaran yang telah di pelajari 

3 Baik  

28. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 3 Baik 

29. Guru memberi penguatan kembali tentang 

pembelajaran hari ini 

4 Baik sekali 

30. Guru melakukan refleksi 4 Baik sekali 



63 
 

31. Guru menyampaikan pesan-pesan moral 4 Baik sekali 

32. Guru memberikan motivasi 4 Baik sekali 

33. Guru menyuruh salah satu siswa untuk 

memimpin doa penutup pembelajaran 

4 Baik sekali 

34. Guru mengucapkan salam penutup 4 Baik sekali 

 Jumlah  126  

 Nilai Presentase 92% 

SumberData: Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tengah Tahun 2018 

 Hasil observasi pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

melalui media gambar poster pada siklus II mendapatkan skor presentase 92%. 

Berdasarkan kategori penelitian presentase 92% berada pada kategori baik sekali. 

Hal ini terlihat jelas dari hasil tabel pengolahan data aktivitas guru dalam 

mengelola kelas sudah baik sekali. Ini disebabkan guru telah memperbaiki atau 

meningkatkan lagi aspek-aspek yang telah terdapat pada proses pembelajaran di 

siklus I, terutama ketika memberi penguatan pada akhir pembelajaran saat siswa 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru sehingga proses pembelajaran di siklus 

II sudah tercapai. 

2)    Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 

Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas siswa menggunakan 

instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas siswa. Aktivitas siswa diamati 

oleh ibu Puziah, S.Pd guru wali kelas IVB. Hasil observasi aktivitas siswa siklus 

II dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama Kegiatan Pembelajaran 

pada Siklus II 
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No  Aspek yang diamati Nilai Keterangan 

1. Siswa menjawab salam 4 Baik sekali 

2. Siswa merapikan tempat duduk  3 Baik  

3. Siswa menjawab kabar dan membaca doa 4 Baik sekali 

4. Siswa menjawab ketika guru mengabsen 

siswa 

4 Baik sekali 

5. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan 

dengan tema yang dipelajari 

3 Baik 

6. Siswa mendengarkan tema yang akan 

dipelajari 

4 Baik sekali 

7. Siswa mendengarkan maksud dan tujuan dari 

kegiatan tersebut dan menghubungkannya 

dengan materi yang akan diajarkan. 

3 Baik 

8. Siswa mendengarkan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan berlangsung 

4 Baik sekali 

9. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang 

telah dibagikan 

4 Baik sekali 

10. Siswa mengamati gambar poster  4 Baik sekali 

11. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 4 Baik sekali 

12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  3 Baik 

13. Siswa memberi tanggapan  3 Baik 

14. Siswa melakukan wawancara tentang cita-cita 

bersama teman-temannya 

4 Baik sekali 

15. Salah satu siswa maju kedepan untuk 

menceritakan cita-cita mereka 

4 Baik sekali 

16. 
Siswa membaca teks karangan deskripsi yang 

diberikan oleh guru 

3 Baik 

17. Siswa menyimpulkan hasil bacaan dari teks 

karangan deskripsi 

3 Baik 

18. Setelah membaca siswa menyebutkan ciri-ciri 4 Baik sekali 
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karangan deskripsi 

19. Siswa mengejakan LKPD yang telah 

diberikan oleh guru 

4 Baik sekali 

20. Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka 4 Baik sekali 

21. Guru menyuruh siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka 

4 Baik sekali 

22. Siswa bertanya tentang materi yang belum 

dipahami 

3 Baik 

23. Siswa menjawab soal post tes 4 Baik sekali 

24. Siswa menarik kesimpulan 4 Baik sekali 

25. Siswa mendengarkan penguatan materi yang 

dijelaskan oleh guru 

3 Baik 

26. Siswa merespon refleksi yang diajukan oleh 

guru 

4 Baik sekali 

27. Siswa mendengarkan pesan-pesan moral dari 

guru 

4 Baik sekali 

28. Siswa mendengarkan motivasi dari guru 4 Baik sekali 

29. Siswa berdoa sebelum pulang 4 Baik sekali 

30. Siswa menjawab salam 4 Baik sekali 

 Jumlah  111  

 Nilai Presentase 92% 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tengah Tahun 2018 

    Hasil observasi pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

melalui media gambar poster pada siklus II mendapatkan skor presentase 92%. 

Berdasarkan kategori penelitian presentase 92% berada pada kategori Baik sekali. 

Hal ini disebabkan guru sangat mempertahankan aspek yang sudah dimiliki, maka 

siswa juga lebih tertarik dalam belajar, sehingga aktivitas siswa pun lebih 

meningkat. 
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3)    Hasil Belajar Siswa 

Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP II berlangsung, guru memberikan 

soal post test yang diikuti oleh 13 siswa dari 15 siswa pada kelas IVB. Skor hasil 

tes belajar siswa pada siklus II (RPP II) dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10: Skor Hasil belajar Siswa Siklus II 

No Kode Siswa Nilai Keterangan 

1. S1 90 Tuntas 

2. S2 70 Tuntas 

3. S3 80 Tuntas 

4. S4 70 Tuntas 

5. S5 90 Tuntas 

6. S6 80 Tuntas 

7. S7 80 Tuntas 

8. S8 70 Tuntas 

9. S9 80 Tuntas 

10. S10 90 Tuntas 

11. S11 80 Tuntas 

12. S12 70 Tuntas 

13. S13 40 Tidak Tuntas 

Jumlah 990 %ketuntasan= 12/13x100=92,30 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Tengah  Tahun 2018 

         Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa pada siklus II hanya 1 

siswa yang tidak tuntas, 12 siswa 92,30% telah tuntas. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari siklus II tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tema Cita-citaku  

melalui media gamba poster dapat lebih meningkat dari pada siklus I, hasil belajar 

siswa yang hanya mendapatkan  46,15% dan pada siklus II meningkat menjadi 

92,30%. 
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b. Tahap Refleksi Siklus II 

  Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan tindakan pada siklus II, maka 

untuk masing-masing komponen yang diamati dan dianalisis sudah tercapai 

sebagaimana yang diharapkan. Refleksi secara umum pada siklus II dapat dilihat 

pada table 4.11 berikut: 

Tabel 4.11: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II 

No Refleksi Temuan Tindakan 

1. Aktivitas Guru Aktivitas guru dalam 

mengelola 

pembelajaran tema cita-

citaku 92% kategori 

baik sekali 

Untuk meningkatkan 

aktivitas siswa dan 

prestasi belajar siswa 

dalam pembelajaran 

didukung dengan 

meningkatnya aktivitas 

guru dalam mengelola 

pembelajaran, sehingga 

hasil belajar siswa pada 

tema cita-citaku 

subtema aku dan cita-

citaku kategori baik 

sekali 

2. Aktivitas siswa Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran 

Hasil observasi 

aktivitas siswa pada 

siklus II terlihat bahwa 

aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran 

sudah semakin baik, 

dengan presentase 92% 

kategori baik sekali. 

3. Hasil Tes Siklus II 

 

Hasil belajar siswa 

sudah mencapai 

ketuntasan belajar 

secara individu 

sebanyak 12 siswa 

92,30% telah tuntas 

Ketuntasan hasil belajar 

siswa melalui 

penerapan media 

gambar poster pada 

tema cita-citaku di 

kelas IV MIN 10 Aceh 

Tengah sudah mencapai 

ketuntasan secara 

klasikal. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Aktivitas Guru 

Pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 

dilakukan oleh ibu Pauziah, S.Pd (guru wali kelas di MIN 10 Aceh Tengah). Hasil 

dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru selama dua siklus sudah 

menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh 

pada siklus I yaitu 74% dalam kategori baik. Sedangkan pada siklus II yaitu 92% 

dalam kategori baik sekali. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru 

dalam pengelolaan pembelajaran dengan penggunaan media gambar poster pada 

tema cita-citaku dalam kategori baik sekali. Aktivitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran pada kegiatan awal, inti, danpenutup sudah terlaksana sesuai dengan 

rencana yang telah disusun pada RPP-1 dan RPP-2.  

2. Aktivitas Siswa 

  Pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam mengelola pembelajaran 

dilakukan oleh ibu Pauziah, S.Pd (guru wali kelas di MIN 10 Aceh Tengah). Hasil 

dari aktivitas siswa pada siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini 

terlihat jelas dari hasil analisis tingkat aktivitas siswa untuk siklus I dikategorikan 

baik yaitu 73%. Sedangkan pada siklus II dapat dikategorikan baik sekali yaitu 

92%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa melaui 

penggunaaan media gambar poster pada tema cita-citaku untuk siklus II di kelas 

IVB MIN 10 Aceh Tengah sudah ada peningkatan. 
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3. Hasil Belajar Siswa 

 Untuk melihat hasil belajar siswa pada subtema aku dan cita-citaku 

melalui penerapan media gambar poster, maka peneliti mengadakan tes pada 

setiap akhir pertemuan. Tes yang diadakan setelah pembelajaran berlangsung 

bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa dalam 

memahami materi pelajaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut diolah 

dengan melihat kriteria ketuntasan minimal yang berlakukan di MIN 10 Aceh 

Tengah yaitu: secara individu ≥ 70 dan ≥ 85% siswa tuntas klasikal. 

 Dikatakan tuntas belajar jika yang diperoleh sudah memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di sekolah tersebut yaitu 70 

untuk ketuntasan individu, sedangkan ketuntasan klasikal 85% sebagaimana yang 

telah ditetapkan di sekolah tersebut. Persentase ketuntasan belajar siswa pada 

siklus I adalah 6 siswa tuntas (46,15%), sedangkan 7 siswa belum tuntas. Terjadi 

peningkatan pada sikulus II yaitu 12 siswa tuntas (92%), sedangkan 1 orang yang 

tidak tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

gambar poster pada tema cita-citaku telah tuntas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan tentang  Penerapan 

Media Gambar Poster Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan 

Deskripsi Pada Tema Cita-citaku di  Kelas IV MIN 10 Aceh Tengah dapat 

dikemukakan kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan media 

gambar poster pada tema cita-citaku, pada siklus I sudah mencapai 

kategori baik 74% dan siklus II mengalami peningkatan menjadi 92% 

dengan kategori baik sekali. 

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan media 

gambar poster pada tema cita-citaku, pada siklus I  mencapai kategori 

cukup 73%  dan siklus II mengalami peningkatan menjadi 92% dengan 

kategori baik sekali. 

3. Adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media 

gambar poster pada tema cita-citaku di kelas IV. Peningkatan tersebut 

terjadi pada siklus II mencapai hingga 92,30%, sementara pada siklus I 

belum mencapai ketuntasan hanya mencapai 46,15%. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakakn saran sebagai berikut: 
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1. Sebagai calon guru hendaknya mengetahui media-media yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa terhadap suatu materi yang akan 

disampaikan, salah satunya adalah media gambar poster. Guru tidak 

hanya mengetahuinya tapi juga bisa memanfaatkannya dengan baik dan 

tepat. 

2. Sebagai calon guru harus memiliki kemampuan dalam menggunakan 

media gambar poster dalam pembelajaran, karena media gambar poster 

ini sangat bermanfaat dalam menyampaikan pesan yang dapat menunjang 

proses pembelajaran semakin manarik dan tidak bosan. 

3. Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi input bagi guru agar 

dapat memilih model, media dan metode yang tepat dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Hal ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Media gambar poster merupakan salah satu alternatif, bukan hanya 

dapat diterapkan pada tema cita-citaku saja, tetapi juga dapat diterapkan 

ke tema lainnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : MIN 10 Aceh Tengah 

Kelas / Semester : 1V / II 

Tema 7 : Cita-citaku  

Sub tema 1 : Aku dan Cita-citaku  

Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 

Pembelajaran : 1 

 

I. Kompetensi inti  

1. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatanya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya dan estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

II. Kompetensi Dasar: 

 

BAHASA INDONESIA 

3. 3  Menggali informasi dari teks  wawancara tentang jenis-jenis usaha dan 

pekerjaan  

        serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan teman dalam 

bahasa  

        Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.  



4. 3 Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan 

pekerjaan  

serta kegiatan ekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia 

lisan     dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 

 

III. Indikator 

BAHASA INDONESIA 

          3.3.1 Menjelaskan pengertian karangan deskripsi. 

          3.3.2 Menyebutkan ciri-ciri karangan deskripsi  

          4.3.1 Menuliskan karangan deskripsi berdasarkan gambar pekerjaan 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian karangan deskripsi 

2. Siswa dapat menyebutkan karangan deskripsi  

3. Siswa dapat menuliskan karangan deskripsi berdasarkan gambar 

pekerjaan 

 

V. Materi pembelajaran 

1. Karangan Deskripsi  

2. Ciri-ciri Karangan Deskripsi 

 

VI. Metode Pembelajaran  

1. Metode   : Penugasaan, ceramah, diskusi, dan Tanya 

jawab 

2. Pendekatan  : Saintifik  

3. Media pembelajaran : Media Poster 

 

 



VII. Langkah-langkah pembelajaran 

 

NO Kegiatan                 Langkah-langkah pembelajaran 
Alokasi 

waktu 

1.  Kegiatan 

awal  

a. Guru membuka pelajaran dengan  mengucapkan 

salam 

b. Guru merapikan tempat duduk siswa. 

c. Guru menanyakan kabar siswa. 

d. Guru mengajak siswa untuk berdoa. 

e. Guru mengabsen siswa 

f. Guru menyampaikan apersepsi :mengaitkan 

materi dengan pengalaman siswa secara 

konstektual 

g. Guru memberitahukan tema yang akan dipelajari 

h. Guru menjelaskan maksud dan tujuan dari 

kegiatan tersebut dan menghubungkannya dengan 

materi yang akan diajarkan. 

i. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

yang akan berlangsung 

5 menit 

2.  Kegiatan 

inti  

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

b. Siswa mengamati gambar poster tentang cita-cita 

(mengamati). 

c. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru  

(mengamati). 

d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

(menanya) 

e. Siswa diberi kesempatan untuk memberi 

tanggapan (mengkomunikasikan). 

f. Siswa melakukan wawancara bersama teman-

temannya tentang cita-cita 

30 menit 



g. Salah satu siswa maju kedepan untuk 

menceritakan cita-cita mereka 

(mengkomunikasikan) 

h. guru memberikan reward kepada siswa 

i. Siswa membaca teks yang diberikan oleh guru 

(mengumulkan informasi) 

j. Siswa menyimpulkan hasil bacaan dari teks 

(mengkomunikasikan) 

k. Setelah membaca siswa menyebutkan ciri-ciri 

karangan deskripsi. (mengkomunikasikan). 

l. Guru memberi tugas berupa LKS kepada siswa 

m. Guru menyuruh siswa untuk mempresentasikan 

hasil kerja mereka 

n. Guru memberi penguatan atas hasil jawaban 

siswa 

o. Guru memberi reward kepada siswa 

p. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai pelajaran yang belum 

dipahami (menenya).  

q. Evaluasi  

3.  Kegiatan 

penutup  

a. Guru melakukan Tanya jawab bersama siswa 

tentang pembelajaran yang telah di pelajari 

b. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 

c. Guru memberi penguatan kembali tentang 

pembelajaran hari ini 

d. Guru melakukan refleksi  

e. Guru menyampaikan pesan-pesan moral. 

f. Guru memberikan motivasi. 

g. Guru menyuruh salah satu siswa untuk 

memimpin doa penutup pembelajaran. 

h. Guru mengucapkan salam penutup. 

10 menit 



 

VIII.  Media, Alat, dan Referensi 

1. Media dan alat pembelajaran: 

a) Gambar poster 

b) Teks bacaan  

c) Spidol 

d) Kertas HVS 

e) Karton 

 

2. Referensi :  

 Buku Pedoman Guru Tema : Cita-citaku  Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015). 

 Buku Siswa Tema : Cita-citaku  Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015). 

 Bupena kelas 4 tema 7 Cita-citaku  (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014). 

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) .   

 

IX.    Rubrik Penilaian  

 

1. Penilaian sikap  

a. Penilaian sikap saat diskusi kelompok 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

2. 

Kerjasama 

 

 

Keberanian  

* Bekerjasama saat diskusi kelompok 

* Kadang-kadang kerjasama 

* Tidak bekerjasama 

* Berani berpendapat 

4 

2 

1 

4 



* Kadang-kadang berpendapat  

* Tidak pernah berpendapat 

2 

1 

 

 

 

 

b. Instrumen  Penilaian Sikap 

No Nama Siswa 

Performan 

Produk 
Jumlah 

Skor 
Nilai Kerjasama Keberaian 

berpendapat 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

       

       

       

       

       

 

 

 

 



2. Instrumen Penilaian Psikomotorik 

a. Rubrik Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Skor Penilaian  

4 3 2 1 

1. Penulisan 

EYD 

Sudah 

mampu 

menggunakan 

EYD dengan 

benar dan 

tepat 

Terdapat 1-3 

kesalahan 

penggunaan 

EYD dalam 

menulis  

karangan 

Terdapat 4-5 

kesalahan 

penggunaan 

EYD dalam 

menulis  

karangan 

Terdapat  lebih 

dari 5 

kesalahan 

penggunaan 

EYD dalam 

menulis  

karangan 

2. Penggunaan 

ejaan/ tanda 

baca 

Dalam 

menulis 

sudah 

menggunakan 

ejaan /tanda 

baca dengan 

baik dan 

benar 

Dalam menulis 

karangan 

masih terdapat 

1-3 kesalahan 

pada penulisan 

EYD yang 

digunakan 

Dalam 

menulis 

karangan 

masih terdapat 

4-5 kesalahan 

pada penulisan 

EYD yang 

digunakan 

Belum mampu 

mengunakan 

penggunaan 

ejaan/tanda 

baca dengan 

tepat. 

3. 

 

Kalimat  Dalam 

menulis 

setiap 

paragraf 

sudah 

terdapat  5-10 

kalimat 

Dalam menulis 

setiap paragraf 

sudah terdapat 

5 kalimat 

Dalam 

menulis setiap 

paragraf sudah 

terdapat 3 

kalimat 

Dalam menulis 

setiap paragraf 

belum terdapat 

beberapa 

kalimat 

 



4. Keterbacaan, 

kerapian dan 

kebersihan 

Apabila 

tulisan 

terbaca, rapid 

an bersih 

Apabila 

tulisNan 

terbaca dan 

rapi tetapi 

kurang bersih 

Apabila 

tulisan terbaca 

tetapi tidak 

rapi 

Apabila tulisan 

tidak terbaca 

tulisan sama 

sekali 

 

 

 

 

Mengetahui : 

Kepala Sekolah, 

 

 

NIP. ..................................... 

               

 

 

 

Guru Kelas IV, 

 

 

 

  

  

  

  



Nama Sekolah : MIN 10 Aceh Tengah 

Kelas / Semester : 1V / II 

Tema 7 : Cita-citaku  

Sub tema 1 : Aku dan Cita-citaku  

Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 

Pembelajaran : 1 

 

A. Kompetensi inti  

5. Menerima dan menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatanya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya dan estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar: 

 

BAHASA INDONESIA 

3. 3  Menggali informasi dari teks  wawancara tentang jenis-jenis usaha dan 

pekerjaan  

        serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan teman dalam 

bahasa  

        Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.  

4. 3 Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan 

pekerjaan  



serta kegiatan ekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia 

lisan     dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 

 

 

 

C. Indikator 

BAHASA INDONESIA 

          3.3.1 Menjelaskan pengertian karangan deskripsi. 

          3.3.2 Menyebutkan ciri-ciri karangan deskripsi  

          4.3.1 Menuliskan karangan deskripsi berdasarkan gambar pekerjaan 

D. Tujuan Pembelajaran 

 

4. Siswa dapat menjelaskan pengertian karangan deskripsi 

5. Siswa dapat menyebutkan karangan deskripsi  

6. Siswa dapat menuliskan karangan deskripsi berdasarkan gambar 

pekerjaan 

 

E. Materi pembelajaran 

F. Karangan Deskripsi  

G. Ciri-ciri Karangan Deskripsi 

 

H. Metode Pembelajaran  

4. Metode   : Penugasaan, ceramah, diskusi, dan Tanya 

jawab 

5. Pendekatan  : Saintifik  

6. Media pembelajaran : Media Poster 

 

 



I. Langkah-langkah pembelajaran 

 

NO Kegiatan                 Langkah-langkah pembelajaran 
Alokasi 

waktu 

1. 1 Kegiatan 

awal  

a. Guru membuka pelajaran dengan  mengucapkan 

salam 

b. Guru merapikan tempat duduk siswa. 

c. Guru menanyakan kabar siswa. 

d. Guru mengajak siswa untuk berdoa. 

e. Guru mengabsen siswa 

f. Guru menyampaikan apersepsi :mengaitkan 

materi dengan pengalaman siswa secara 

konstektual 

g. Guru memberitahukan tema yang akan dipelajari 

h. Guru menjelaskan maksud dan tujuan dari 

kegiatan tersebut dan menghubungkannya dengan 

materi yang akan diajarkan. 

i. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

yang akan berlangsung 

5 menit 

7.  Kegiatan 

inti  

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

b. Siswa mengamati gambar poster tentang cita-cita 

(mengamati). 

c. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru  

(mengamati). 

d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

(menanya) 

r. Siswa diberi kesempatan untuk memberi 

tanggapan (mengkomunikasikan). 

e. Siswa melakukan wawancara bersama teman-

temannya tentang cita-cita 

30 menit 



f. Salah satu siswa maju kedepan untuk 

menceritakan cita-cita mereka 

(mengkomunikasikan) 

g. guru memberikan reward kepada siswa 

h. Siswa membaca teks yang diberikan oleh guru 

(mengumulkan informasi) 

i. Siswa menyimpulkan hasil bacaan dari teks 

(mengkomunikasikan) 

j. Setelah membaca siswa menyebutkan ciri-ciri 

karangan deskripsi. (mengkomunikasikan). 

k. Guru memberi tugas berupa LKS kepada siswa 

l. Guru menyuruh siswa untuk mempresentasikan 

hasil kerja mereka 

m. Guru memberi penguatan atas hasil jawaban 

siswa 

n. Guru memberi reward kepada siswa 

o. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai pelajaran yang belum 

dipahami (menenya).  

p. Evaluasi  

8.  Kegiatan 

penutup  

a. Guru melakukan Tanya jawab bersama siswa 

tentang pembelajaran yang telah di pelajari 

b. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 

c. Guru memberi penguatan kembali tentang 

pembelajaran hari ini 

d. Guru melakukan refleksi  

e. Guru menyampaikan pesan-pesan moral. 

f. Guru memberikan motivasi. 

g. Guru menyuruh salah satu siswa untuk 

memimpin doa penutup pembelajaran. 

h. Guru mengucapkan salam penutup. 

10 menit 



 

J.  Media, Alat, dan Referensi 

1. Media dan alat pembelajaran: 

a) Gambar poster 

b) Teks bacaan  

c) Spidol 

d) Kertas HVS 

e) Karton 

 

2. Referensi :  

 Buku Pedoman Guru Tema : Cita-citaku  Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015). 

 Buku Siswa Tema : Cita-citaku  Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015). 

 Bupena kelas 4 tema 7 Cita-citaku  (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014). 

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) .  

 

K.    Rubrik Penilaian  

1.Penilaian sikap  

a. Penilaian sikap saat diskusi kelompok 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

2. 

Kerjasama 

 

 

Keberanian  

* Bekerjasama saat diskusi kelompok 

* Kadang-kadang kerjasama 

* Tidak bekerjasama 

* Berani berpendapat 

4 

2 

1 

4 



* Kadang-kadang berpendapat  

* Tidak pernah berpendapat 

2 

1 

 

b. Instrumen  Penilaian Sikap 

No Nama Siswa 

Performan 

Produk 
Jumlah 

Skor 
Nilai Kerjasama Keberaian 

berpendapat 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

       

       

       

       

       

 

 

 

 

 

 



2.Instrumen Penilaian Psikomotorik 

a. Rubrik Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Skor Penilaian  

4 3 2 1 

1. Penulisan 

EYD 

Sudah 

mampu 

menggunakan 

EYD dengan 

benar dan 

tepat 

Terdapat 1-3 

kesalahan 

penggunaan 

EYD dalam 

menulis  

karangan 

Terdapat 4-5 

kesalahan 

penggunaan 

EYD dalam 

menulis  

karangan 

Terdapat  lebih 

dari 5 

kesalahan 

penggunaan 

EYD dalam 

menulis  

karangan 

2. Penggunaan 

ejaan/ tanda 

baca 

Dalam 

menulis 

sudah 

menggunakan 

ejaan /tanda 

baca dengan 

baik dan 

benar 

Dalam menulis 

karangan 

masih terdapat 

1-3 kesalahan 

pada penulisan 

EYD yang 

digunakan 

Dalam 

menulis 

karangan 

masih terdapat 

4-5 kesalahan 

pada penulisan 

EYD yang 

digunakan 

Belum mampu 

mengunakan 

penggunaan 

ejaan/tanda 

baca dengan 

tepat. 

3. 

 

Kalimat  Dalam 

menulis 

setiap 

paragraf 

sudah 

terdapat  5-10 

kalimat 

Dalam menulis 

setiap paragraf 

sudah terdapat 

5 kalimat 

Dalam 

menulis setiap 

paragraf sudah 

terdapat 3 

kalimat 

Dalam menulis 

setiap paragraf 

belum terdapat 

beberapa 

kalimat 

 



4. Keterbacaan, 

kerapian dan 

kebersihan 

Apabila 

tulisan 

terbaca, rapid 

an bersih 

Apabila 

tulisNan 

terbaca dan 

rapi tetapi 

kurang bersih 

Apabila 

tulisan terbaca 

tetapi tidak 

rapi 

Apabila tulisan 

tidak terbaca 

tulisan sama 

sekali 

Mengetahui : 

Kepala Sekolah, 

 

 

NIP. ..................................... 

              Guru Kelas IV, 

 

 

 

  

  

  



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I 

Tema 7  : Cita-citaku 

Kelas   : IV / II 

Sub Tema 1  : Aku dan Cita-citaku 

 

A. PENGANTAR 

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan media gambar poster. Jadi, aktivitas 

yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dalam pembelajaran. 

B. PETUNJUK 

Berikan tanda ceklist () pada kolom yang sesuai menurut pilihan 

Bapak/Ibu. 

1 = Kurang  

2 = Cukup 

3 = Baik  

4 = Baik Sekali 

No Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 

A Pendahuluan  

a.Guru membuka pelajaran dengan  

mengucapkan salam 

b. Guru merapikan tempat duduk siswa. 

c. Guru menanyakan kabar siswa. 

d. Guru mengajak siswa untuk berdoa. 

e. Guru mengabsen siswa 

    



f. Guru menyampaikan apersepsi :mengaitkan 

materi dengan pengalaman siswa secara 

konstektual 

g. Guru memberitahukan tema yang akan 

dipelajari 

h. Guru menjelaskan maksud dan tujuan dari 

kegiatan tersebut dan menghubungkannya 

dengan materi yang akan diajarkan. 

i. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan berlangsung 

B Kegiatan Inti 

a. Guru membagikan siswa beberapa kelompok 

b. Guru menyuruh siswa mengamati gambar 

poster tentang cita-cita (mengamati). 

c. Guru menyuruh siswa untuk mendengarkan 

penjelasannya   (mengamati). 

d. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya (menanya) 

e. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

memberi tanggapan (mengkomunikasikan). 

f. Guru menyuruh siswa melakukan wawancara 

bersama teman sebangkunya mengenai cita-

cita 

g. Guru menyuruh salah satu siswa maju 

kedepan untuk menceritakan cita-cita mereka 

(mengkomunikasikan) 

h. guru memberikan reward kepada siswa 

i. guru menyuruh siiswa membaca teks 

karangan deskripsi (mengumulkan informasi) 

j. guru menyuruh siswa menyimpulkan hasil 

bacaan dari teks (mengkomunikasikan) 

    



k. Setelah membaca guru menyuruh siswa 

menyebutkan ciri-ciri karangan deskripsi. 

(mengkomunikasikan). 

l. Guru memberi tugas berupa LKPD kepada 

siswa 

m. Guru menyuruh siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka 

n. Guru memberi penguatan atas hasil jawaban 

siswa 

o. Guru memberi reward kepada siswa 

p. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya (menenya).  

q. Guru memberikan soal post tes  

C Penutup 

a. Guru melakukan tanya jawab bersama siswa 

tentang pembelajaran yang telah dipelajari 

b. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 

c. Guru memberi penguatan kembali tentang 

pembelajaran hari ini 

d. Guru melakukan refleksi  

e. Guru menyampaikan pesan-pesan moral. 

f. Guru memberikan motivasi. 

g. Guru menyuruh salah satu siswa untuk 

memimpin doa penutup pembelajaran. 

h. Guru mengucapkan salam penutup. 

    

 

 

 

 



C. SARAN DAN KOMENTAR PENGAMAT 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………. 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamat / Observasi 

 

 

(……………………………) 

NIP.  

 

 



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS II 

Tema 7  : Cita-citaku 

Kelas   : IV / II 

Sub Tema 1  : Aku dan Cita-citaku 

 

D. PENGANTAR 

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan media gambar poster. Jadi, aktivitas 

yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dalam pembelajaran. 

E. PETUNJUK 

Berikan tanda ceklist () pada kolom yang sesuai menurut pilihan 

Bapak/Ibu. 

1 = Kurang  

2 = Cukup 

3 = Baik  

4 = Baik Sekali 

No Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 

A Pendahuluan  

a. Guru membuka pelajaran dengan  

mengucapkan salam 

b. Guru merapikan tempat duduk siswa. 

c. Guru menanyakan kabar siswa. 

d. Guru mengajak siswa untuk berdoa. 

e. Guru mengabsen siswa 

    



f. Guru menyampaikan apersepsi :mengaitkan 

materi dengan pengalaman siswa secara 

konstektual 

g. Guru memberitahukan tema yang akan 

dipelajari 

h. Guru menjelaskan maksud dan tujuan dari 

kegiatan tersebut dan menghubungkannya 

dengan materi yang akan diajarkan. 

i. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan berlangsung 

B Kegiatan Inti 

a. Guru membagikan siswa beberapa kelompok 

b. Guru menyuruh siswa mengamati gambar 

poster tentang cita-cita (mengamati). 

c. Guru menyuruh siswa untuk mendengarkan 

penjelasannya   (mengamati). 

d. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya (menanya) 

e. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

memberi tanggapan (mengkomunikasikan). 

f. Guru menyuruh siswa melakukan wawancara 

bersama teman sebangkunya mengenai cita-

cita 

g. Guru menyuruh salah satu siswa maju 

kedepan untuk menceritakan cita-cita mereka 

(mengkomunikasikan) 

h. guru memberikan reward kepada siswa 

j. guru menyuruh siiswa membaca teks 

karangan deskripsi (mengumulkan informasi) 

k. guru menyuruh siswa menyimpulkan hasil 

bacaan dari teks (mengkomunikasikan) 

    



l. Setelah membaca guru menyuruh siswa 

menyebutkan ciri-ciri karangan deskripsi. 

(mengkomunikasikan). 

m. Guru memberi tugas berupa LKPD kepada 

siswa 

n. Guru menyuruh siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka 

o. Guru memberi penguatan atas hasil jawaban 

siswa 

p. Guru memberi reward kepada siswa 

q. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya (menenya).  

r. Guru memberikan soal post tes  

C Penutup 

a. Guru melakukan tanya jawab bersama siswa 

tentang pembelajaran yang telah dipelajari 

b. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 

c. Guru memberi penguatan kembali tentang 

pembelajaran hari ini 

d. Guru melakukan refleksi  

e. Guru menyampaikan pesan-pesan moral. 

f. Guru memberikan motivasi. 

g. Guru menyuruh salah satu siswa untuk 

memimpin doa penutup pembelajaran. 

h. Guru mengucapkan salam penutup. 

    

 

 

 

 



C. SARAN DAN KOMENTAR PENGAMAT 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………. 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamat / Observasi 

 

 

(……………………………) 

NIP.  

 

 



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I 

Tema 7  : Cita-citaku 

Kelas   : IV / II 

Sub Tema 1  : Aku dan Cita-citaku 

 

A. PENGANTAR 

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan media gambar poster. Jadi, aktivitas 

yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam pembelajaran. 

B. PETUNJUK 

Berikan tanda ceklist () pada kolom yang sesuai menurut pilihan 

Bapak/Ibu. 

1 = Kurang  

2 = Cukup 

3 = Baik  

4 = Baik Sekali 

No Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 

A Pendahuluan  

a. Siswa menjawab salam 

b. Siswa merapikan tempat duduk  

c. Siswa menjawab kabar dan membaca doa 

d. Siswa menjawab ketika guru mengabsen 

siswa 

e. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan 

    



dengan tema yang dipelajari 

f. Siswa mendengarkan tema yang akan 

dipelajari 

g. Siswa mendengarkan maksud dan tujuan 

dari kegiatan tersebut dan 

menghubungkannya dengan materi yang 

akan diajarkan. 

h. Siswa mendengarkan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan berlangsung 

B Kegiatan Inti 

a. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang 

telah dibagikan 

b. Siswa mengamati gambar poster  

c. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru   

d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  

e. Siswa memberi tanggapan  

f. Siswa melakukan wawancara tentang cita-

cita bersama teman-temannya 

g. Salah satu siswa maju kedepan untuk 

menceritakan cita-cita mereka 

h. Siswa membaca teks karangan deskripsi 

yang diberikan oleh guru 

i. Siswa menyimpulkan hasil bacaan dari teks 

karangan deskripsi 

j. Setelah membaca siswa menyebutkan ciri-

ciri karangan deskripsi.  

k. Siswa mengerjakan LKPD yang telah 

diberikan oleg guru 

l. Siswa mempesentasikan hasil diskusi 

mereka 

m. Siswa mendengarkan penguatan hasil 

    



diskusi dari guru 

n. Siswa bertanya tentang materi yang belum 

dipahami  

o. Siswa menjawab soal evaluasi  

C Penutup 

a. Siswa menarik kesimpulan 

b. Siswa mendengarkan penguatan materi yang 

dijelaskan oleh guru 

c. Siswa merespon refleksi yang diajukan oleh 

guru 

d. Siswa mendengarkan  pesan-pesan moral 

dari guru. 

e. Siswa mendengarkan motivasi dari guru. 

f. Siswa berdoa sebelum pulang. 

g. Siswa menjawab salam. 

    

 

C. SARAN DAN KOMENTAR PENGAMAT 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………. 

Pengamat / Observasi 

(……………………………) 

NIP. 



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II 

Tema 7  : Cita-citaku 

Kelas   : IV / II 

Sub Tema 1  : Aku dan Cita-citaku 

 

D. PENGANTAR 

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan media gambar poster. Jadi, aktivitas 

yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam pembelajaran. 

E. PETUNJUK 

Berikan tanda ceklist () pada kolom yang sesuai menurut pilihan 

Bapak/Ibu. 

1 = Kurang  

2 = Cukup 

3 = Baik  

4 = Baik Sekali 

No Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 

A Pendahuluan  

a. Siswa menjawab salam 

b. Siswa merapikan tempat duduk  

c. Siswa menjawab kabar dan membaca doa 

d. Siswa menjawab ketika guru mengabsen 

siswa 

e. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan 

    



dengan tema yang dipelajari 

f. Siswa mendengarkan tema yang akan 

dipelajari 

g. Siswa mendengarkan maksud dan tujuan 

dari kegiatan tersebut dan 

menghubungkannya dengan materi yang 

akan diajarkan. 

h. Siswa mendengarkan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan berlangsung 

B Kegiatan Inti 

a. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang 

telah dibagikan 

b. Siswa mengamati gambar poster  

c. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru   

d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  

e. Siswa memberi tanggapan  

f. Siswa melakukan wawancara tentang cita-

cita bersama teman-temannya 

g. Salah satu siswa maju kedepan untuk 

menceritakan cita-cita mereka 

h. Siswa membaca teks karangan deskripsi 

yang diberikan oleh guru 

i. Siswa menyimpulkan hasil bacaan dari teks 

karangan deskripsi 

j. Setelah membaca siswa menyebutkan ciri-

ciri karangan deskripsi.  

k. Siswa mengerjakan LKPD yang telah 

diberikan oleg guru 

l. Siswa mempesentasikan hasil diskusi 

mereka 

m. Siswa mendengarkan penguatan hasil 

    



diskusi dari guru 

n. Siswa bertanya tentang materi yang belum 

dipahami  

o. Siswa menjawab soal evaluasi  

C Penutup 

a. Siswa menarik kesimpulan 

b. Siswa mendengarkan penguatan materi yang 

dijelaskan oleh guru 

c. Siswa merespon refleksi yang diajukan oleh 

guru 

d. Siswa mendengarkan  pesan-pesan moral 

dari guru. 

e. Siswa mendengarkan motivasi dari guru. 

f. Siswa berdoa sebelum pulang. 

g. Siswa menjawab salam. 

    

 

C. SARAN DAN KOMENTAR PENGAMAT 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………… 

Pengamat / Observasi 

(……………………………) 

NIP. 



 

Petunjuk ! 

a. Mulailah dengan membaca Basmalah! 

b. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini! 

c. Bacalah dengan teliti! 

d. Diskusikan dan jawablah soal tersebut ! 

 

 

 

 

 

1. Tuliskan cerita berdasarkan gambar poster di bawah ini ! 

 

                                             

  

Kelompok  : 

Anggota :  

1...................................... 

2....................................... 

3....................................... 

4....................................... 



 

Petunjuk ! 

e. Mulailah dengan membaca Basmalah! 

f. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini! 

g. Bacalah dengan teliti! 

h. Diskusikan dan jawablah soal tersebut ! 

 

 

 

 

 

2. Tuliskan cerita berdasarkan gambar poster di bawah ini ! 

 

                       

  

Kelompok  : 

Anggota :  

1...................................... 

2....................................... 

3....................................... 

4....................................... 



SOAL TEST 

 

Nama : 

Kelas  : 

 

SOAL : 

1. Jelaskan pengertian karangan deskripsi? 

2. Tuliskan cerita berupa karangan deskripsi berdasarkan gambar poster di 

bawah ini ! 

                                 



SOAL TEST 

 

Nama : 

Kelas  : 

 

SOAL : 

3. Jelaskan pengertian karangan deskripsi? 

4. Tuliskan cerita berupa karangan deskripsi berdasarkan gambar poster di 

bawah ini ! 

                                 

 

 



DOKUMENTASI PENELITIAN SIKLUS I 

 

Gambar 1 : Siswa muraja’ah hafalan juz 30 setiap pagi sebelum belajar 

 

Gambar 2 : Siswa sedang berdo’a sebelum belajar 

 

Gambar 3 : Peneliti sedang menjelaskan materi karangan deskripsi 



 

 

Gambar 4 : Siswa sedang membaca teks karangan deskripsi 

 

 

Gambar 5 : Siswa sedang menceritakan cita-citanya di depan kelas 



 

 

Gambar 6 : Peneliti sedang mengarahkan siswa dalam mengerjakan LKPD 

 

 

 

 

 



Gambar 7 : Siswa sedang mengerjakan LKPD 

 

 

Gambar 8 : Peneliti sedang membimbing siswa mengerjakan LKPD 

 

 

 

 



Gambar 9 : Siswa sedang mempresentasikan hasil LKPD 

 

 

Gambar 10 : Siswa sedang mengerjakan soal evaluasi 

 

 

 

 



DOKUMENTASI PENELITIAN SIKLUS II 

Gambar 11 : Peneliti bersam siswa sedang menempelkan media di papan 

tulis 

 

 

Gambar 12 : Peneliti sedang menjelaskan materi ciri-ciri karangan deskripsi 

 

 



Gambar 13 : Siswa sedang mengerjakan LKPD 

 

 

Gambar 14 : Peneliti sedang membimbing siswa mengerjakan LKPD 

 

 

 

 



Gambar 15 : Siswa sedang mempresentasikan hasil LKPD 

 

 

 

Gambar 16 : Siswa sedang mempresentasikan hasil LKPD 

 

 

 



Gambar 17 : Siswa sedang mengerjakan soal evaluasi 

 

 

Gambar 18 : Siswa-siswi kelas IVB 
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